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ABSTRACT 
 
Sriani, S 830209123. 2010. “ Physics Teaching and Learning Using Problem Based 
Learning through Experiment and Demonstration Methods over viewed from Student’s 
Scientific Attitude and Creativity case ( Study of Dynamic Electric, Grade X Semester 2, 
State I Senior High School Pati, Academic Year 2009/ 2010)”. Thesis: Science Education 
Program, Postgraduate Program Surakarta Sebelas Maret University. Advisor I: Prof. Dr. 
H. Widha Sunarno, M. Pd. Advisor I: Dra. Soeparmi, M.A, Ph.D. 
The purpose of this research are to find out 1) the effect of Experiment and 
Demonstration methods student’s achievement, 2) the effect of student’s scientific 
attitude to physics learning achievement, 3) the effect of student’s creativity to physics 
learning achievement, 4) interaction of learning method and scientific attitude to physics 
learning achievement, 5) interaction of learning method and creativity to physics learning 
achievement, 6) interaction of scientific attitude and creativity to physics learning 
achievement, 7) interaction of learning method, scientific attitude and creativity to 
physics learning achievement. 
This research was conducted in December 2009 – Mei 2010 and used  Experiment 
and Demonstration methods. Population in this research was  all of students  in grade X, 
consisted of ten class state I Senior High School Pati year 2009/2010. Sample of this 
research consisted of four classes which was taken  using cluster random sampling. The 
classes treated using experiment method were class X-1 and X-3 and The classes treated 
using demonstration method were class X-6 and X-7. The date was collected using test 
method for student achievement and questionnaire and observation sheets for student’s 
scientific attitude and creativity. The research hypothesis were tested using Anova with 
2x2x2, factorial design with different cell size and calculated using MINITAB 15. 
The date analysis show that: 1) there is effect of Experiment and Demonstration to 
physics learning achievement, experiment method better than demonstration method (p-
value = 0,000 < 0,050), 2) there is effect of scientific attitude to physics learning 
achievement, the students who have the high scientific attitude are better in learning 
achievement than the students who have the lower scientific attitude (p-value = 0,000 < 
0,050, 3) there is effect of creativity to physics learning achievement, the students who 
have the high creativity are better the learning achievement than the students who have 
the lower creativity (p-value 0,000 < 0,050), 4) there is not interaction of learning method 
and scientific attitude to physics learning achievement (p-value = 0,433 > 0,050), 5) there 
is not interaction of learning method and creativity to physics learning achievement (p-
value = 0,251 > 0,050), 6) there is not interaction of scientific attitude and creativity to 
physics learning achievement (p-value = 0,180 > 0,050), 7) there is interaction of 
learning method, scientific attitude and creativity to physics learning achievement (p-
value = 0,018 < 0,050).  
 
Key words: problem based learning, experiment, demonstration, scientific 
                   attitude, creativity. 
ABSTRAK 
 
Sriani S830209123.2010 “Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah dengan Metode 
Eksperimen dan Demonstrasi ditinjau dari Sikap lmiah dan Kreativitas (Studi Kasus 
Listrik Dinamis Kelas X Semester 2 SMA Negeri I Pati Tahun Pelajaran 2009/2010)”. 
Tesis : Program Studi Pendidikan Sains, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Widha Sunarno, M. Pd. And Pembimbing II: Dra. 
Soeparmi, M.A, Ph.D. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui adanya: 1) pengaruh metode 
Eksperimen dan Demonstrasi terhadap prestasi belajar fisika, 2) pengaruh sikap ilmiah 
terhadap pretasi belajar fisika, 3) pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar fisiska, 4) 
interaksi metode pembelajaran dan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar fisika, 5) 
interaksi metode pembelajaran dan kreativitas terhadap prestasi belajar fisika, 6) interaksi 
sikap ilmiah dan kreativitas terhadap prestasi belajar fisika, 7) interaksi model 
pembelajaran, sikap ilmiah, dan kreativitas terhadap prestasi belajar fisika. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2009 – Mei 2010 dengan 
menggunakan metode Eksperimen dan Demonstrasi. Populasi penelitian ini adalah semua 
siswa kelas X SMA Negeri I Pati tahun pelajaran 2009/2010. Sampel dalam penelitian ini 
adalah empat kelas yang diambil secara acak (cluster random sampling). Kelas yang 
menggunakan metode eksperimen terpilih kelas X-1 dan X-3 dan kelas yang 
menggunakan metode demonstrasi terpilih kelas X-6 dan X-7. Teknik pengumpulan data 
variabel digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar kognitif, sedangkan sikap 
ilmiah dan kreatifitas siswa didapatkan dengan menggunakan metode angket dan 
observasi. Uji hipotesis penelitian menggunakan ANAVA tiga jalan sel tidak sama 
dengan bantuan software Minitab 15. 
Hasil analisis data penelitian adalah 1) ada pengaruh penggunaan metode 
Eksperimen dan Demonstrasi terhadap  prestasi belajar fisika, metode eksperimen lebih 
baik daripada metode demonstrasi (p-value = 0,000 < 0,050),  2) ada pengaruh sikap 
ilmiah tinggi dan rendah siswa terhadap prestasi belajar fisika, siswa yang mempunyai 
sikap ilmiah tinggi prestasinya lebih baik daripada siswa yang sikap ilmiahnya rendah (p-
value = 0,000 < 0,050), 3) ada pengaruh kreativitas tinggi dan rendah siswa terhadap 
prestasi belajar fisika, siswa yang mempunyai kreativitas tinggi prestasinya lebih baik 
daripada siswa yang kreativitasnya rendah (p-value 0,000 < 0,050), 4) tidak ada interaksi 
antara metode pembelajaran dan sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar fisika (p-
value = 0,433 > 0,050) 5) tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan kreativitas 
siswa terhadap prestasi belajar fisika (p-value = 0,251 > 0,050), 6) tidak ada interaksi 
antara sikap ilmiah dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar fisika (p-value = 0,180 
> 0,050, 7) ada interaksi antara metode pembelajaran, sikap ilmiah, dan kreativitas siswa 
terhadap prestasi belajar fisika (p-value = 0,018 < 0,050). 
 
Kata kunci: pembelajaran berbasis masalah, eksperimen, demonstrasi, sikap 
       ilmiah, kreativitas. 
 
 
 
 
BAB  I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan ujung tombak bagi kemajuan bangsa dalam sebuah negara. 
Kemajuan ini akan menjadikan tata negara lebih mapan dan terorganisasi dengan baik. 
Sistem pendidikan nasional yang telah dibangun selama ini ternyata belum mampu 
sepenuhnya menjawab kebutuhan dan tantangan nasional dan global dewasa ini. Salah 
satu indikator yang dapat dijadikan alasan kuat untuk mendukung pernyataan tersebut di 
atas adalah masih rendahnya Nilai Tes Akhir semester (TAS). Hal itu menunjukkan 
bahwa hasil TAS masih jauh dari harapan. Berdasarkan data yang diperoleh di SMA 
Negeri 1 Pati, hasil nilai rata-rata mata pelajaran Fisika masih di bawah standar 
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 7,00 untuk tahun pelajaran 2007/ 2008 dan 
2008/ 2009. Hal itu dapat dilihat pada tabel  1.1 berikut ini.  
Tabel  1.1: Nilai Rata-rata TAS  Mapel Fisika SMAN 1 Pati 
Nilai Rata-rata Semester 
No. Tahun Pelajaran Kelas 
Gasal Genap 
1 2007/2008 X 6,85  6,90  
2 2008/2009 X 6,89   6,93 
 Sumber: Dokumen SMA Nageri 1 Pati  
 Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh belum  optimal. 
Hal ini disebabkan kurangnya  profesional guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. Guru harus dapat menjadi fasilitator, inovator, serta motivator dalam 
pembelajaran di sekolah sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat lebih efektif. Ita 
(2007: 96) mengatakan “Dalam kondisi ideal guru juga berperan sebagai pembimbing,  
berusaha memahami secara seksama potensi dan kelemahan siswa serta membantu 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa.”  
1 
Hal itu dipertegas oleh Renner dalam Suhadi (2007: 55): ”Salah satu faktor yang 
dapat membantu meningkatkan keefektifan belajar siswa adalah pengetahuan akan arah 
dan tujuan pembelajaran.” Sebagai guru seharusnya meningkatkan penguasaan 
pengetahuan di bidang materinya, karena dengan peningkatan kualitas guru melalui 
bidang pendidikannya ini maka dapat meningkatkan penguasaan pengetahuan di bidang 
materi Fisika dan menambah pengalaman dalam inovasi pendidikan.  
Memperhatikan beberapa hal di atas, guru IPA sudah selayaknya dapat 
menggunakan berbagai model, dan metode-metode pembelajaran yang inovatif dan 
variatif agar dapat memacu perkembangan kualitas siswa. Guru harus meninggalkan 
proses pembelajaran yang hanya sekedar mengejar target kurikulum. Guru juga harus 
mengurangi penggunaan metode ceramah. Guru sebagai fasilitator, inovator, dan 
motivator harus pandai memilih model, dan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan karakteristik materi yang diajarkan. Depdiknas (2004: 2) disebutkan tentang 
karakteristik mata pelajaran fisika sebagai berikut: 
Mata pelajaran Fisika di SMA dikembangkan dengan mengacu pada 
pengembangan fisika yang dituju untuk mendidik siswa agar mampu 
mengembangkan observasi dan eksperimentasi serta berpikir taat asas. Hal ini 
didasari oleh tujuan fisika, yakni mengamati, memahami, dan memanfaatkan 
gejala-gejala alam yang melibatkan zat (materi) dan energi. Kemampuan 
observasi dan ekperimentasi ini lebih ditekankan pada melatih kemampuan 
berfikir eksperimental yang mencakup tata laksana percobaan dengan mengenal 
peralatan yang digunakan dalam pengukuran baik di dalam laboratorium maupun 
di alam sekitar kehidupan siswa. 
 
Ada beberapa model pembelajaran yang inovatif dan kemungkinan bisa 
meningkatkan prestasi belajar, antara lain: contextual learning, problem based learning, 
cooperative, kuantum, dan masih banyak lagi. Menurut Nurhadi (2004: 109) bahwa “ 
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis 
dan ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
yang esensial dari materi pelajaran”.  Model ini merupakan salah satu model yang paling 
sesuai dengan karakteristik pembelajaran materi Fisika. Pada pembelajaran berbasis 
masalah dihubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa,  
sehingga mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya 
menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. Karena bila siswa terbiasa dihadapkan 
pada suatu masalah yang berkaitan dengan masalah dunia nyata, maka siswa tersebut 
akan terbiasa berpikir cerdas ( kritis dan trampil) dalam mengatasi dan memberikan 
solusi berbagai masalah yang mereka hadapi, serta menambah pengetahuan dan konsep 
baru dari masalah yang telah mereka pecahkan. 
Kecenderungan guru menggunakan metode konvensional, ceramah misalnya, 
masih tetap tinggi, walaupun pemerintah telah sering kali mengadakan pendidikan dan 
latihan (diklat) tentang inovasi pembelajaran  bagi guru untuk meningkatkan kualitas 
mereka. Hal ini senada dengan pendapat Sujarwo dkk.(2005:  122),”Penerapan 
pembelajaran yang berpusat pada guru, di mana peserta didik terbiasa menerima ilmu 
pengetahuan secara instant, menjadikannya kurang aktif dalam menggali ilmu 
pengetahuan dari berbagai sumber belajar”. Karena itu, pembelajaran Fisika berdampak 
kurang menarik dan membosankan bagi siswa. Padahal seharusnya pelajaran Fisika dapat 
menjadi pelajaran yang menarik bagi siswa, gampang, asyik, dan menyenangkan.  
Yohanes Surya (2007) menyebutnya dengan istilah Gasing. Disini yang dimaksud 
gasing, yaitu siswa merasa mudah (gampang ), mengasyikkan, serta menyenangkan 
dalam menerima materi pelajaran karena siswa tidak dituntut menghafal rumus- rumus 
yang diberikan guru, melainkan dengan cara penyampaian materi dengan metode 
pembelajaran yang inovatif dan pembelajaran berpusat pada siswa.  
Ada berbagai macam metode pembelajaran, seperti ceramah, diskusi, demonstrasi, 
simulasi, eksperimen, pemberian tugas, dan masih banyak lagi. Agar pembelajaran 
berbasis masalah lebih efektif dan efisien,  pelaksanaan pembelajaran dapat juga 
diterapkan dengan menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen. metode 
eksperimen, yaitu cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan 
dan mencoba sendiri. Metode eksperimen memberi kesempatan kepada para siswa untuk 
mengamati sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu 
objek atau keadaan sesuatu. Hal itu akan membentuk pengertian dengan baik dan 
sempurna, serta diharapkan metode ini akan meningkatkan prestasi belajar siswa, yang 
menyangkut berbagai aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor ( sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Bloom). Sedangkan yang dimaksud dengan metode demonstrasi, yaitu 
metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau sekedar tiruan. 
Melalui metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan berkesan 
lebih mendalam, karena walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa tidak hanya 
sekedar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih 
konkret, sehingga metode demonstrasi dapat mendukung peningkatan prestasi belajar 
siswa.  
Selanjutnya Justo (2008: 76) memperkuat bahwa ”Adanya perilaku guru dalam 
pembelajaran yang hanya memperhatikan kemampuan kognitif, dan kurang 
memperhatikan kemampuan emosi dan sikap anak; serta  guru belum memperhatikan 
potensi dasar anak dalam mengembangkan kemampuan yang lain.”Untuk meningkatkan 
prestasi belajar, dalam proses pembelajarannya, guru juga harus memperhatikan faktor- 
faktor internal dan eksternal siswa. Faktor- faktor internal, antara lain: kemampuan 
emosi, sikap ilmiah, kreativitas, motivasi, aktivitas, kemampuan berpikir, keingintahuan 
anak, dan lain sebagainya. Sedangkan yang termasuk faktor- faktor eksternal, antara lain: 
latar belakang ekonomi, latar belakang pendidikan orang tua, lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lain sebagainya. Apabila pembelajaran berbasis masalah 
diimbangi dengan memperhatikan sikap ilmiah dan kreativitas siswa, maka kemungkinan 
besar bisa meningkatkan prestasi belajar materi fisika. 
Ada berbagai materi pokok yang harus disampaikan pada kelas X semester genap, 
antara lain: materi pokok suhu dan kalor, alat- alat optik, dan listrik dinamis. Materi 
pokok Listrik Dinamis merupakan salah satu materi pokok Fisika yang penting untuk 
disampaikan melalui pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi dan 
eksperimen, karena pada kenyataannya materi pokok Litrik Dinamis merupakan materi 
yang sangat berguna dalam kehidupan sehari- hari, yang dalam penerapannya banyak 
menimbulkan masalah. Masalah tentang penggunaan listrik pada kehidupan sehari- hari 
bisa dikurangi melalui pemecahan masalah secara ilmiah, misalnya dengan mengkaji 
hambatan listrik. Karena hambatan listrik merupakan bagian dari listrik dinamis yang 
kemungkinan menyebabkan terjadinya masalah. Kegiatan penggunaan alat ukur listrik 
dalam menentukan besarnya hambatan pada materi pokok listrik dinamis bagi siswa 
bukan merupakan hal yang baru, karena dalam kehidupan sehari-hari siswa telah 
menerapkan kegiatan pengukuran, khususnya pengukuran tentang listrik. Misalnya, 
amperemeter, voltmeter, multimeter, dan lain sebagainya. Namun demikian, cara 
pengukuran yang benar dan ilmiah belum tentu dapat dilakukan oleh semua siswa. 
Prestasi belajar merupakan salah satu petunjuk keberhasilan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar, yang mana untuk menentukan prestasi belajar ini digunakan tes yang 
dilakukan setelah siswa mendapat materi pelajaran tersebut. Jika prestasi belajar siswa 
tinggi maka dapat dikatakan bahwa kegiatan belajar mengajar tersebut telah berhasil. 
Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil 
aktivitas maksimal yang dilakukan dalam memperoleh pengetahuan dengan memenuhi 
unsur kognitif, afektif dan psikomotor.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, beberapa permasalahan dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Pencapaian hasil belajar yang masih rendah, karena sebagian guru belum 
menggunakan model- model pembelajaran yang tepat;  
2. Proses pembelajaran di SMA masih menggunakan model pembelajaran konvensional 
dan monoton; 
3. Ada tiga materi pokok yang harus diajarkan pada siswa kelas X semester 2, yaitu 
materi pokok Suhu dan Kalor, Alat- Alat Optik dan Listrik Dinamis, dimana banyak 
siswa yang belum mengetahui begitu pentingnya ketiga materi pokok tersebut, 
terutama tenetang penggunaan listrik dinamis pada kehidupan sehari-hari; 
4. Walaupun ada berbagai model pembelajaran yang inovatif, misalkan pembelajaran 
berbasis masalah, kuantum, kooperatif, contecstual learning dan lain- lain, tetapi 
belum banyak guru yang melakukannya; 
5. Masih banyak guru yang belum memperhatikan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah merupakan salah satu model yang paling sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran materi pokok listrik dinamis; 
6. Masih banyak siswa yang belum mengetahui begitu pentingnya penggunaan listrik 
dinamis pada kehidupan sehari-hari; 
7. Masih banyak guru yang belum menggunakan metode pembelajaran yang inovatif 
dan berpusat pada siswa, walaupun ada berbagai metode pembelajaran, misalkan 
diskusi, demonstrasi, eksperimen, simulasi, pemberian tugas dan lain- lain. 
8. Motivasi siswa terhadap pelajaran fisika masih kurang;  
9. Sebagian besar guru kurang memperhatikan factor internal dan eksternal siswa, 
walaupun ada berbagai faktor internal, misalkan kemampuan kognitif, emosi, sikap 
ilmiah, kreativitas, keingintahuan, dan ada berbagai faktor eksternal, misalkan latar 
belakang orang tua, sekolah dan lingkungan yang mempengaruhi prestasi belajar 
fisika;  
C. Pembatasan Masalah 
Dengan banyaknya masalah yang muncul, maka peneliti perlu membatasi 
masalah- masalah yang ada. Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah sebagai 
berikut:  
1. Penelitian dilakukan pada materi pokok listrik dinamis, kelas X semester 2 SMA  
2. Pembelajaran dibatasi pada pembelajaran berbasis masalah  
3. Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen demonstrasi  
4. Aspek yang diteliti meliputi sikap ilmiah, kreativitas 
5. Prestasi belajar meliputi ranah kognitif. 
D. Perumusan Masalah 
Agar penelitian menjadi jelas dan terarah perlu ditetapkan terlebih dahulu 
perumusan masalahnya sebelum penelitian tersebut dilakukan. Adapun perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen 
dan demonstrasi terhadap prestasi belajar Fisika? 
2. Apakah ada pengaruh sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar Fisika? 
3. Apakah ada pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika? 
4. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap 
prestasi belajar Fisika? 
5. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran dengan tingkat kreativitas siswa 
terhadap prestasi belajar Fisika? 
6. Apakah ada interaksi antara sikap ilmiah dengan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar Fisika? 
7. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran, sikap ilmiah dan kreativitas siswa 
terhadap prestasi belajar Fisika? 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, untuk mengetahui: 
1. Pengaruh pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen dan 
demonstrasi terhadap prestasi belajar Fisika 
2. Pengaruh sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar Fisika 
3. Pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika 
4. Interaksi antara metode pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar 
Fisika 
5. Interaksi antara metode pembelajaran dengan tingkat kreativitas siswa terhadap 
prestasi belajar Fisika 
6. Interaksi antara sikap ilmiah dengan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika 
7. Interaksi antara metode pembelajaran, sikap ilmiah dan kreativitas siswa terhadap 
prestasi belajar Fisika 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun, manfaat hasil penelitian ini diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
eksperimen dan demonstrasi ditinjau dari sikap ilmiah dan kreativitas terhadap 
prestasi belajar Fisika (Studi Kasus Pada Materi Pokok Listrik Dinamis di SMA 
Negeri 1 Pati kelas X tahun pelajaran 2009/2010). 
b. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta mendukung teori-
teori yang telah ada. 
c. Untuk penelitian lanjutan di bidang yang sama atau yang ada kaitannya dengan 
materi ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan inovasi dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam model pembelajaran maupun metode pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar Fisika. 
b. Memberi informasi pada guru mata pelajaran Fisika untuk mengembangkan 
pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen dan demonstrasi. 
c. Memberi motivasi kepada para siswa agar lebih berprestasi dengan 
mengembangkan sikap ilmiah dan kreativitasnya dengan melakukan penyelidikan 
dan mencari solusi terhadap masalah –masalah faktual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB  II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, 
DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan proses perubahan menuju keadaan yang lebih baik, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu melalui pengalaman, latihan, interaksi dengan lingkungan. 
Cronbach dalam Sardiman (2006:20) mengemukakan “Learning is shown by a change in 
behavior as a result of experience”, yang artinya belajar ditunjukkan dengan adanya 
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar melalui 
pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa terbiasa dihadapkan pada berbagai masalah 
dunia nyata, sehingga siswa bisa menanggapi atau memecahkan masalah tersebut dengan 
pengetahuan yang kritis, terampil memecahkan masalah, dan trampil menggunakan 
strategi yang ilmiah dalam memecahkan masalah tersebut, sehingga siswa dapat 
memperoleh pengetahuan dari pembelajaran yang telah dilakukan sendiri. Seseorang 
dikatakan telah belajar apabila telah mengalami perubahan tingkah laku dari 
pengalamannya yang langsung diperoleh sendiri. Perubahan tingkah laku tersebut 
meliputi perubahan pengetahuan atau pemahaman (kognitif), sikap atau nilai (afektif), 
dan keterampilan (psikomotor) 
a. Teori- Teori Belajar  
Teori yang mendukung dan mendasari pembelajaran berbasis masalah tersebut 
dikembangkan oleh tokoh- tokoh seperti Piaget, Bruner, dan Ausubel. 
1) Teori Piaget  
 
Piaget, seorang pakar penelitian tentang perkembangan kemampuan kognitif 
manusia. Menurut Piaget, perkembangan kognitif merupakan proses genetik, yaitu suatu 
proses yang didasarkan mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf. Dengan makin 
bertambahnya umur seseorang maka makin komplekslah susunan sel syarafnya dan 
makin meningkat pula kemampuannya. Ketika individu berkembang menuju 
kedewasaan, akan mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya yang akan 
menyebabkan adanya perubahan-perubahan kualitatif di dalam struktur kognitifnya. 
Proses adaptasi mempunyai dua bentuk dan terjadi secara simultan, yaitu asimilasi dan 
akomodasi. Asimilasi adalah proses perubahan apa yang dipahami sesuai dengan struktur 
kognitif yang ada sekarang, sementara akomodasi adalah proses perubahan struktur 
kognitif sehingga dapat dipahami. Asimilasi dan akomodasi akan terjadi apabila 
seseorang mengalami konflik kognitif atau sesuatu ketidakseimbangan antara apa yang 
telah diketahui dengan apa yang dialaminya sekarang. Menurut Piaget, proses belajar 
akan terjadi bila mengikuti tahap-tahap asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi 
(penyeimbangan). Proses asimilasi merupakan proses pengintegrasian atau penyatuan 
informasi baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki oleh individu. Proses 
akomodasi merupakan proses penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. 
Proses ekuilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. 
Menurut Piaget dalam Ratna Wilis,(1989:152) ”Setiap individu mengalami 
tingkat perkembangan intelektual sebagai berikut: (1). Sensori motor (0-2 tahun); (2). Pra 
operasional (2-7 tahun); (3). Operasional kongkret (7-11 tahun); (4). Operasi formal (11 
tahun ke atas)”. Piaget berpendapat bahwa proses berpikir manusia sebagai suatu 
perkembangan yang bertahap dari berpikir intelektual kongkret ke abstrak berurutan 
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melalui empat tahapan tersebut. Analisis perkembangan kognitif yang dikemukakan  
Piaget dapat digunakan untuk mencocokkan kurikulum terhadap kemampuan siswa. 
Pengetahuan dari teori Piaget juga membantu guru untuk menilai tingkat perkembangan 
kognitif siswa. Bentuk pikiran yang paling maju diketahui Piaget disebut operasi formal.  
Pembelajaran berbasis masalah tentang materi pokok ”Listrik Dinamis” yang 
diberikan kepada siswa kelas X sudah sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 
siswa, yaitu tingkat opersi formal, karena  proses pikiran logis ini cirinya ialah 
kemampuan untuk merumuskan perangkat hipotesis, kemudian hipotesis yang cocok 
dengan situasi diuji. Pada arah operasi formal, individu bernalar dari kerangka teoritik 
(hipotesis) kepengujian teori itu. Pada pembelajaran seusia ini siswa diajak untuk 
menentukan masalah yang berkaitan dengan materi pokok listrik dinamis sesuai dengan 
tingkat kemampuan berpikirnya. Setelah menentukan masalah, siswa menuangkan dalam 
bentuk rumusan masalah dan hipotesis. Kemudian, siswa melakukan kegiatan secara 
langsung  untuk memperoleh data secara konkrit melalui metode demonstrasi dan 
eksperimen, sesuai dengan prosedur pada lembar kerja siswa. Saat memecahkan masalah 
dari hipotesis yang ada, dilakukan uji hipotesis dari data yang telah diperoleh dan dapat 
mengambil kesimpulan dari apa yang diamati saat itu. 
2) Teori Ausubel 
Menurut Ausubel (1968) dalam Ratna Wilis (1989 : 81) menyebutkan bahwa: 
Pembentukan konsep merupakan konsep induktif. Apabila seorang anak 
dihadapkan pada stimulus-stimulus lingkungan, ia mengabstraksi sifat-sifat 
tertentu atau atribut-atribut tertentu yang sama dari berbagai stimulus-stimulus. 
Pembentukan konsep merupakan suatu belajar penemuan (Discovery learning), 
paling sedikit dalam bentuk primitif, yang melibatkan proses-proses psikologi 
seperti analisis diskriminatif, abstraksi, diferensiasi, pembentukan (generation) 
hipotesis dan pengujian (testing), dan generalisasi. Pembentukan konsep ini juga 
ditunjukkan oleh orang-orang yang lebih tua dalam situasi-situasi kehidupan nyata 
dan dalam laboratorium. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan pembentukan konsep 
menggunakan pola aturan atau rule- eg (eg = example = contoh). Seorang siswa yang 
belajar dihadapkan pada sejumlah contoh-contoh dan noncontoh-noncontoh dari konsep 
tertentu. Maka melalui proses diskriminasi dan abstraksi, siswa tersebut akan menetapkan 
suatu aturan yang menentukan kriteria untuk konsep tersebut. Setelah mengikuti proses 
pembelajaran, siswa diharapkan banyak belajar tentang konsep melalui proses asimilasi 
konsep yang terjadi. Proses asimilasi ini berlawanan dengan pembentukan konsep yang 
bersifat deduktif. Proses asimilasi konsep mempunyai sifat induktif. Dalam proses ini 
siswa diberi nama suatu konsep dan atribut-atribut dari konsep tersebut. Hal ini berarti 
bahwa mereka akan belajar tentang arti konseptual baru dengan memperoleh atribut-
atribut baru dari konsep, dan kemudian mereka akan menghubungkan aribut-atribut ini 
dengan gagasan-gagasan relevan yang telah ada didalam struktur kognitif mereka.  
Dalam proses asimilasi ini untuk memperoleh konsep-konsep, orang yang belajar 
harus sudah memperoleh definisi formal dari konsep-konsep yang akan diperoleh 
tersebut. Kemudian setelah definisi dari konsep tersebut diberikan, maka konsep-konsep 
tersebut dapat diilustrasikan dengan memberikan contoh-contoh. Hal inilah yang disebut 
belajar konsep dengan pola aturan/contoh atau “rule-eg”, Ausubel berpendapat: “Karena 
definisi-definisi yang diperlukan serta konteks yang sesuai tersebut diberikan dan 
bukannya ditemukan maka asimilasi konsep dapat merupakan satu contoh belajar 
penerimaan bermakna (meaningful reception learning).  
Pada dasarnya proses asimilasi konsep yang ditanamkan pada siswa berpedoman 
pada pola pikir memperkenalkan suatu konsep dengan pola aturan / contoh tertentu. 
Supaya setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa banyak belajar tentang konsep 
materi melalui proses asimilasi konsep yang terjadi. Konsep yang telah ditanamkan pada 
siswa tersebut diharapkan menjadi sebuah pengalaman pribadi yang selanjutnya dapat 
diimplikasikan dalam kegiatan lain yang mempunyai pola yang sama. Dengan 
memperhatikan contoh konsep yang telah diilustrasikan itu, siswa dapat mencoba 
melakukan kegiatan yang merujuk pada pengalaman empiris tentang aturan konsep 
tersebut, sehingga di akhir kegiatan siswa dapat menarik kesimpulan dari hasil 
mencontoh konsep itu. 
Dalam pembelajaran berbasis masalah ini, sebelumnya guru menggali 
pengetahuan dasar siswa tentang pemahaman konsep listrik melalui peta konsep dari 
pengertian konsep umum menuju konsep yang lebih mendetail (khusus). Setelah guru 
mengetahui penguasaan siswa tentang konsep listrik, guru baru merancang pembelajaran 
secara herarki yang jelas dengan pertanyaan- pertanyaan sesuai konsep listrik dinamis. 
Untuk bisa menjawab pertanyaan- pertanyaan tersebut, siswa diajak melakukan kegiatan 
– kegiatan konkret secara langsung dilaboratorium dengan prosedur yang ada pada 
lembar kerja siswa. Pada akhirnya, siswa dapat menemukan pengalaman baru yang lebih 
bermakna; yaitu tidak sekedar menghafal, bisa mengaplikasikan, mengasimilasi dan 
mengomodasi konsep yang telah terjadi. Pada tingkat selanjutnya siswa dimungkinkan 
akan menemukan kenyataan- kenyataan yang bertentangan dengan konsep yang telah 
dikuasainya.  
3) Teori Bruner 
Bruner mengemukakan bahwa ”Belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung 
hampir bersamaan. Ketiga proses itu adalah: Pertama, memperoleh informasi baru; 
kedua, transformasi informasi; dan ketiga, menguji relevansi dan ketepatan 
pengetahuan”. Pendekatan Bruner terhadap belajar berdasarkan dua asumsi. ”Asumsi 
yang pertama adalah bahwa orang memperoleh pengetahuan merupakan proses interaktif. 
Asumsi yang kedua adalah orang yang mengkonstruksi pengetahuannya dengan 
menghubungkan informasi yang masuk dengan informasi sebelumnya”. Jika aktivitas 
belajar dikaitkan dengan peranan guru maka akan terbentuk aktivitas belajar mengajar. 
Belajar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan 
hal-hal baru di luar (melebihi) informasi yang diberikan padanya.  
Menurut Bruner, jika seseorang mempelajari sesuatu pengetahuan, pengetahuan 
itu perlu dipelajari dalam tahap-tahap tertentu, agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi 
dalam pikiran orang tersebut. Proses internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh 
jika pengetahuan yang dipelajari itu melalui tiga tahap, yaitu: Pertama, tahap enactif, 
yaitu suatu tahap pembelajaran pengetahuan di mana pengetahuan itu dipelajari aktif, 
dengan menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata. Kedua, 
tahap iconic, yaitu suatu tahap pembelajaran pengetahuan di mana pengetahuan itu 
dipresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual, gambar atau diagram yang 
menggambarkan kegiatan konkret. Ketiga, tahap simbolic, yaitu suatu tahap pembelajaran 
di mana pengetahuan itu dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak, yaitu 
simbol-simbol arbiter yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang dalam bidang yang 
bersangkutan, baik simbol verbal (misalnya huruf-huruf, kata-kata, kalimat-kalimat) 
maupun lambang-lambang abstrak yang lain.  
Model instruksional kognitif dari Bruner dikenal dengan belajar penemuan 
(discovery learning). Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan 
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberikan 
hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. 
Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar menemukan ini memiliki beberapa kebaikan. 
Pertama, pengetahuan itu dapat bertahan lama dalam ingatan siswa. Kedua, hasil belajar 
penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik, maksudnya konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip yang dijadikan milik kognitif siswa lebih mudah diterapkan pada situasi-
situasi baru. Ketiga, secara menyeluruh belajar penemuan meningkatkan penalaran siswa 
dan kemampuan untuk berfikir secara bebas. Secara khusus belajar penemuan melatih 
keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa 
pertolongan orang lain, membangkitkan keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk 
bekerja terus untuk menemukan jawaban dan melatih siswa untuk menganalisis dan 
memanipulasi informasi. Dalam memandang proses belajar, Bruner menekankan adanya 
pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. Proses belajar akan berjalan 
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh yang ia jumpai 
dalam kehidupannya.  
Teori Bruner sesuai jika diterapkan pada pembelajaran berbasis masalah mata 
pelajaran IPA khususnya materi pokok Listrik Dinamis, karena materi tersebut dapat 
diamati melalui kegiatan secara langsung dan dapat diukur sesuai prosedur yang ada pada 
lembar kerja siswa.  Dari data hasil kegiatan siswa maka diperoleh penemuan dan dapat 
distransfer dalam bentuk tabel atau diagram. Hasil penemuan tersebut ditransfer siswa 
pada saat terjadi proses pembelajaran dan dapat digunakan siswa di dalam kehidupannya, 
baik untuk mengembangkan pengetahuan maupun untuk penggunaan secara praktis 
dalam kehidupan sehari- hari. Yang pada akhirnya siswa dapat mendiskripsikan dalam 
bentuk pernyataan kesimpulan.  
b. Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. 
Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen, yaitu siswa, guru, tujuan, isi 
pelajaran, model, metode mengajar, dan evaluasi. Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah. Kegiatan mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan kegiatan belajar dilakukan  oleh siswa atau peserta didik. Pembelajaran 
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari 
sesuatu kemampuan atau nilai baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru 
untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan 
dasarnya, motivasinya, sikap ilmiahnya, kreativitasnya, latar belakang akademisnya, latar 
belakang sosial ekonominya, dan lain-lain. Kesiapan guru mengenal karakteristik siswa 
merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya 
pelaksanaan pembelajaran. 
Menurut Knirk dan Gustafson dalam Syaiful (2005: 64): ”Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui tahap rancangan 
pembelajaran”. Selanjutnya teknologi pembelajaran melibatkan tiga komponen utama 
yang saling berinteraksi yaitu guru sebagai pendidik, siswa sebagai peserta didik, dan 
kurikulum. Hal ini menggambarkan bahwa interaksi pendidik dan peserta didik 
merupakan inti proses pembelajaran. Dengan demikian, uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu 
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru dalam suatu proses 
sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi dalam konteks kegiatan 
belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran itu dikembangkan melalui pola 
pembelajaran yang menggambarkan kedudukan serta peran pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Guru sebagai sumber belajar, penentu model, metode belajar, 
dan juga penilai kemajuan belajar meminta pendidik untuk menjadikan pembelajaran 
lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. 
2. Pembelajaran Berbasis Masalah 
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah 
Menurut WikEd (http://wik.ed.uiuc.edu/index.php/ Learning berpendapat: 
Problem Based Learning is a student-centered instructional strategy that is used 
to promote active learning, while learners investigate authentic problems. PBL is 
characterized by the use of real world and ill-structured problems, those that are 
complex and sometimes have multiple responses, requiring the learner to acquire 
critical knowledge, problem solving skills, self-directed strategies, and team 
participation skills. Instead of the teacher simply assigning readings, providing 
lectures or walking students through a solution, the learners are presented with or 
identify their own problem that drives their inquiry and learning process.  
The Problem-based Learning model involves the use of real problems to create an 
active, student-centered learning environment. The key components of the process 
are: 1) Problem formulation; 2) Data collection; 3) Brainstorming solutions; 4) 
Evaluating and selecting solutions; and 5) Implementing the solution.  
 
Dari sini dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa dalam proses belajar dihadapkan pada 
berbagai masalah dari dunia nyata dan diharapkan siswa bisa menanggapi atau 
memecahkan masalah tersebut dengan pengetahuan yang kritis, mempunyai keterampilan 
memecahkan masalah, menggunakan strategi yang ilmiah dalam memecahkan masalah 
tersebut, dan mempunyai keterampilan membentuk kelompok partisipan. Pembelajaran 
berbasis masalah digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi 
berorientasi masalah, termasuk belajar bagaimana belajar. Jadi secara umum pengertian 
pembelajaran berbasis masalah adalah proses kegiatan pembelajaran dengan cara 
menggunakan atau memunculkan masalah dari dunia nyata sebagai bahan pemikiran bagi 
siswa dalam memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan dari suatu materi 
pelajaran.  
 
b. Nama Lain Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah dikenal dengan nama lain seperti pembelajaran 
proyek (Experience-based teaching), Pembelajaran berdasarkan pengalaman 
(Experience-based education), Pembelajaran otentik (Authentic learning), dan 
pembelajaran berakar pada kehidupan nyata (Anchored instruction). Peran guru dalam 
pembelajaran berbasis masalah, adalah menyajikan masalah, mangajukan pertanyaan, dan 
memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Pembelajaran berbasis masalah tidak dapat 
dilaksanakan jika guru tidak mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan 
terjadinya pertukaran ide secara terbuka. Intinya, siswa dihadapkan situasi masalah yang 
otentik dan bermakna yang dapat menantang siswa untuk memecahkannya.  
 
c. Tujuan Utama Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Akan tetapi pembelajaran 
berbasis masalah utamanya untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berfikir, pemecahan masalah, dan ketrampilan intelektual, belajar berbagai peran orang 
dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi 
pembelajar yang mandiri. Wijaya Kusumah (model-model pembelajaran /page/3/ 
diunduh 12 Juli 2009) , menyebutkan bahwa: “Metode pemecahan masalah (problem 
solving) adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih 
siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun 
masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi 
pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah 
pemecahan masalah”.  
Adapun keunggulan pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 1) 
Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan; 2) Berpikir dan bertindak kreatif; 3) 
Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis; 4) Mengidentifikasi dan melakukan 
penyelidikan; 5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan; 6) Merangsang 
perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 
dengan tepat; 7) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 
khususnya dunia kerja. Kelemahan metode problem solving sebagai berikut: 1) Beberapa 
pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan pembelajaran ini. Misalnya, terbatasnya 
alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk melihat dan mengamati serta akhirnya 
dapat menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut; 2) Memerlukan alokasi waktu yang 
lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain.  
Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah, yaitu membantu siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir, mengembangkan kemampuan intelektual, dan 
dapat mencari solusi pemecahan masalah. Jadi, pembelajaran berbasis masalah ini 
membiasakan siswa untuk berperan aktif dalam menggali ilmu pengetahuan. Siswa tidak 
hanya sekedar menerima fakta-fakta saja dari guru, melainkan mereka harus berperan 
aktif menemukan sendiri fakta-fakta itu melalui serangkaian kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian, kegiatan belajar menjadi lebih bermakna bagi siswa.  
Pada pembelajaran berbasis masalah ini siswa diajak untuk menentukan masalah 
yang berkaitan dengan materi pokok listrik dinamis sesuai dengan tingkat kemampuan 
berpikirnya. Setelah menentukan masalah, siswa menuangkan dalam bentuk rumusan 
masalah dan hipotesis. Kemudian, siswa melakukan kegiatan secara langsung  untuk 
memperoleh data secara konkrit melalui metode demonstrasi dan eksperimen, sesuai 
dengan prosedur pada lembar kerja siswa. Saat memecahkan masalah dari hipotesis yang 
ada, dilakukan uji hipotesis dari data yang telah diperoleh dan dapat mengambil 
kesimpulan dari apa yang diamati saat itu. 
Adapun, ciri-ciri utama pembelajaran berbasis masalah yang peneliti gunakan 
meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, serta menghasilkan karya dan 
peragaan. Pada proses pemecahan masalah, terdapat beberapa bagian penting yang perlu 
diperhatikan, antara lain: perumusan masalah, kumpulan data, solusi pemecahan, evaluasi 
dan seleksi pemecahan, serta bisa mengimplementasikan solusi pemecahan masalah 
tersebut.  
Tabel 2.1: Contoh implementasi pembelajaran berbasis masalah. 
NO FASE AKTIVITAS 
1 Orientasi Masalah · Memberi motivasi 
· Merumuskan masalah dari indicator 
· Merumuskan hipotesis (siswa mengemukakan 
opini)  
2 Persiapan Pembelajaran · Mengumpulkan alat dan bahan praktikum 
· Menguji alat dan bahan praktikum 
· Membuat prosedur atau rancangan 
· Membagi siswa dalam kelompok- kelompok kecil 
3 Membimbing 
penyelidikan individu/ 
kelompok 
· Membaca petunjuk sesuai lembar kerja siswa 
· Melakukan eksperimen atau demonstrasi untuk 
mendapatkan data 
· Guru membimbing siswa dalam pengambilan data 
4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
· Siswa diskusi dan mengolah data untuk 
memecahkan masalah 
· Guru memberi arahan dalam mengolah data 
· Siswa menyusun hasil kegiatan untuk membuat 
laporan/ presentasi 
· Guru menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
· Siswa membuat kesimpulan  
· Guru memberi arahan dalam menarik kesimpulan 
dan membuat laporan 
· Aplikasi/tugas/ pekerjaan rumah 
 
 
3. Metode Eksperimen 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (1996) yang dimaksud metode 
eksperimen adalah: ”Cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan 
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.” Sedangkan 
menurut Roestiyah N.K. (2001) metode eksperimen atau percobaan diartikan sebagai 
salah satu cara mengajar, di mana siswa melakukan percobaan tentang suatu hal; 
mengamati prosesnya; serta menulis hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 
disampaikan ke kelas dan dievaluasi guru.”  
Berdasarkan pengertian yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan metode eksperimen atau percobaan adalah suatu teknik mengajar yang 
menekankan pada pelibatan secara langsung siswa untuk mengalami suatu proses dan 
membuktikan sendiri hasil percobaan. Metode ini merupakan suatu metode mengajar 
yang termasuk paling sesuai untuk pembelajaran IPA. 
 
 
 
a. Keunggulan Metode Eksperimen 
Keunggulan dari metode eksperimen yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah: Membuat siswa percaya pada kebenaran kesimpulan percobaannya 
sendiri, tidak hanya menerima begitu saja perkataan guru atau buku. Siswa terlibat aktif 
dalam mengumpulkan fakta, informasi, atau data yang diperlukan melalui percobaan 
yang dilakukannya; Mampu melatih siswa untuk menggunakan dan melaksanakan 
prosedur metode ilmiah,  serta berpikir ilmiah, sehingga terlatih untuk membuktikan ilmu 
secara ilmiah; Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat obyektif, realistis,  
dan menghilangkan verbalisme; dan hasil belajar akan bertahan lebih lama pada diri 
siswa. 
 
b. Kekurangan Metode Eksperimen 
Selain memiliki sejumlah keunggulan, metode eksperimen juga memiliki 
sejumlah kekurangan; antara lain : Memerlukan peralatan, bahan, dan atau sarana 
eksperimen yang mencukupi bagi setiap siswa atau sekelompok siswa. Bila hal ini tidak 
terpenuhi, kesempatan siswa untuk dapat melakukan eksperimen akan berkurang. Hal ini 
dapat menghambat laju pembelajaran apabila dalam pelaksanaannya ternyata ada 
eksperimen yang memerlukan waktu lama. Kekurangpengalaman guru maupun siswa 
dalam melaksanakan eksperimen  akan menimbulkan kesulitan tersendiri pada 
pelaksanaan belajar mengajar. Kegagalan atau kesalahan dalam eksperimen akan 
mengakibatkan perolehan hasil belajar (berupa informasi, fakta, atau data) yang salah 
atau menyimpang. 
Peneliti sengaja menggunakan metode eksperimen pada pembelajaran berbasis 
masalah, karena metode eksperimen merupakan pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk memperoleh pengalaman baru dengan cara melakukan kegiatan secara  langsung. 
Penggunaan metode ini melibatkan semua siswa dan setiap siswa akan mendapat 
kesempatan yang sama untuk melakukan percobaan dalam praktikum.  Cara penyajian 
pelajaran, siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
materi pokok listrik dinamis. Selain itu, penggunaan metode ini diharapkan dapat melatih 
siswa untuk dapat merumuskan konsep sendiri berdasarkan kegiatan praktikum, sehingga 
pengalaman yang diperoleh dapat menggugah siswa untuk aktif melakukan pengamatan, 
untuk melatih siswa bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta, informasi, atau 
data yang diperoleh melalui pengamatan pada proses eksperimen; melatih siswa 
merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan melaporkan percobaan; melatih siswa 
menggunakan logika berpikir induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi, 
atau data yang terkumpul melalui percobaan. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal pada pemakaian metode eksperimen ini, 
ada beberapa langkah yang harus dilakukan peneliti, yaitu 1) Mempersiapkan pemakaian 
metode eksperimen yang mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut: a) menetapkan 
kesesuaian metode eksperimen dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai; b) 
menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana lain yang dibutuhkan dalam 
eksperimen; c) mengadakan uji eksperimen (guru mengadakan eksperimen sendiri untuk 
menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum menugaskan kepada siswa, sehingga 
dapat diketahui secara pasti kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi; d) 
menyediakan peralatan , bahan, dan sarana lain yang dibutuhkan untuk eksperimen yang 
akan dilakukan; dan terakhir, menyediakan lembar kerja; 2) Melaksanakan pemakaian 
metode eksperimen, dengan kegiatan-kegiatan: a) mendiskusikan bersama seluruh siswa 
mengenal prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksperimen serta hal-hal yang perlu 
diamati dan dicatat selama kegiatan eksperimen; b) membantu, membimbing , dan 
mengawasi eksperimen yang dilakukan oleh para siswa; c) para siswa membuat 
kesimpulan dan laporan tentang kegiatan eksperimen yang dilakukan; 3) Tindak lanjut 
pemakaian metode eksperimen, meliputi kegiatan-kegiatan : a) Mendiskusikan hambatan 
dan hasil-hasil kegiatan eksperimen; b) membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan, 
atau sarana lainnya; dan c) evaluasi akhir eksperimen yang dilakukan oleh peneliti. 
Peranan peneliti sebagai guru pada penerapan metode ini adalah sebagai fasilitator dan 
advisor, karena metode ini lebih menekankan kepada aktivitas siswa untuk memproses 
perolehan belajarnya sendiri, daripada keaktifan guru dalam menyajikan isi pelajaran. 
 4. Metode Demonstrasi 
Suparno (2007: 142) mengemukakan bahwa Demonstrasi berasal dari kata 
demonstration yang berarti pertunjukan. Hal ini dipertegas oleh Nathaniel Lasry and 
Pierre-Osias Christin, bahwa:  
Demonstrations are often used in classrooms as great tools to liven up a lecture. 
Students seem to perk up and pay closer attention. For demonstrations to be effective, 
students must be actively engaged by for instance, making a prediction as to what will 
happen. Making a prediction engages students actively: they must make their 
preconception explicit to formulate a hypothesis and usually develop a vested interest 
in the outcome (“will I be right?”). When the outcome differs from their prediction, a 
cognitive conflict may be experienced and the likelihood of learning is 
increased.Magic demonstrations also seem to actively engage students by making 
prevalent pre-conceptions explicit to create an unexpected observation. If the tension 
and drama are properly built into the trick, cognitive conflict is quite likely to occur. 
Furthermore, it is useful to have students learn these tricks and, hands-on experience 
with these demonstrations is likely to contribute to conceptual change.  
 
Pernyataan di atas dapat disimpulkan, bahwa demonstrasi sebaiknya sering digunakan 
di kelas sebagai metode yang baik untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Karena dengan 
metode tersebut perhatian murid tampak lebih mendalam dan mengena. Dalam pembelajaran 
demonstrasi untuk lebih efektifnya, murid diharuskan mengikuti secara aktif mengamati 
kejadian, membuat hipotesis yang akan terjadi. Hipotesis yang dibuat harus sesuai, 
perumusan hipotesisnya jelas, dan dengan perhatian yang tetap.  Ketika hasil berbeda dengan 
hipotesis, maka akan mengalami konflik kognitif, dan akan meningkatkan proses 
pembelajaran. Daya tarik demonstrasi menunjukkan bahwa murid mengikuti secara aktif 
dengan membuat prakonsepsi secara jelas untuk menciptakan sebuah observasi yang tak 
terduga. Jika trik perhatian dan kejadian dibangun secara tepat, maka konflik kognitif sangat 
mungkin terjadi. Hal itu sangat berguna untuk belajar dengan metode demonstrasi sebagai 
kontribusi untuk perubahan konsep.   
Pembelajaran dengan demonstrasi diartikan sebagai metode mengajar dengan 
pendekatan visual agar siswa dapat mengamati proses, informasi, peristiwa, alat dalam 
pelajaran fisika. Tujuannya sangat jelas agar siswa lebih memahami bahan yang diajarkan 
lewat suatu kenyataan yang dapat diamati sehingga mudah dimengerti. Siswa lewat 
demonstrasi dapat mengamati sesuatu yang nyata dan bagaimana cara bekerjanya proses 
tersebut. Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif, sebab 
membantu para siswa untuk mencari jawaban sendiri berdasarkan fakta yang benar. 
Metode ini digunakan bila alat tidak mencukupi dan diharapkan siswa dapat mengamati, 
mendemonstrasikan , mendiskusikan serta menarik kesimpulan. 
Metode demonstrasi dapat dilaksanakan oleh guru atau siswa di bawah bimbingan 
guru, dengan memperlihatkan proses, kejadian, atau alat kerjanya kepada siswa. Dalam 
pembelajaran IPA metode demonstrasi juga digunakan untuk mengembangkan 
pengertian, mengemukakan masalah, memperlihatkan kebenaran suatu hukum yang 
diperoleh secara teoritis dan memperkuat pengertian. Metode demonstrasi mempunyai 
kelebihan, antara lain: (1). Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal yang 
dianggap penting oleh guru sehingga hal penting itu dapat diamati secara teliti. (2). Dapat 
membimbing peserta didik ke arah berpikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang 
sama. (3). Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan hanya 
membaca atau mendengarkan, karena murid mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil 
pengamatannya. (4). Karena gerakan dan prosesnya dipertunjukkan maka tidak 
memerlukan keterangan yang banyak. (5). Beberapa persoalan yang menimbulkan 
pertanyaan atau keraguan dapat diperjelas waktu proses demonstrasi. 
Metode demonstrasi juga mempunyai beberapa kelemahan, antara lain sebagai 
berikut: (1). Derajat validitasnya kurang, karena peserta didik tidak dapat melihat atau 
mengamati keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan. (2). Dalam 
mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemonstrasikan diperlukan pemusatan 
perhatian. Hal ini banyak diabaikan oleh murid-murid. (3). Tidak semua hal dapat 
didemonstrasikan.  
Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 
metode demonstrasi, yakni (1) menentukan terlebih dahulu hasil yang ingin dicapai 
dalam kegiatan demonstrasi; (2) guru mengarahkan demonstrasi itu sedemikian rupa 
sehingga murid-murid memperoleh pengertian dan gambaran yang benar; (3). Memilih 
dan mengumpulkan alat-alat demonstrasi yang akan dilaksanakan. (4) memberikan 
pengertian yang sejelas-jelasnya tentang landasan teori dari yang didemonstrasikan; (5) 
sedapat mungkin bahan pelajaran yang didemonstrasikan adalah hal-hal yang bersifat 
praktis dan berguna dalam kehidupan sehari-hari; (6) menetapkan garis-garis besar 
langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. Sebaiknya, sebelum kegiatan 
demonstrasi itu dimulai, guru telah mengadakan uji coba supaya kelak dalam 
melakukannya tepat secara otomatis.  
Peneliti sengaja menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran berbasis 
masalah pada materi pokok listrik dinamis, karena metode demonstrasi merupakan 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk memperoleh pengalaman baru dengan cara 
melakukan / kegiatan belajar yang disertai dengan kegiatan peragaan visual. Dengan 
metode demonstrasi diharapkan siswa memahami materi listrik dinamis dengan mudah. 
Selain itu, penggunaan metode ini diharapkan dapat mengefektifkan proses pembelajaran 
karena siswa telah dilandasi oleh kesamaan persepsi.  Dengan metode demonstrasi siswa 
dihadapkan pada pengalaman nyata dan secara langsung siswa dapat mengamati proses 
atau cara kerja sesuai materi listrik dinamis. Metode demonstrasi merupakan metode 
pembelajaran yang sangat efektif dan dapat segera membantu siswa memperoleh 
pengetahuan berdasarkan fakta-fakta yang diamati dan dapat dipastikan kebenarannya. 
Penguasaan pengetahuan siswa tentang materi listrik dinamis secara umum sama dan 
menghindari kesalahan pemahaman konsep listrik dinamis oleh siswa. Pada pembelajaran 
berbasis masalah pada materi pokok listrik dinamis,  sebelum kegiatan demonstrasi itu 
dimulai, peneliti mengadakan uji coba supaya dalam proses pembelajarannya tepat secara 
otomatis.  
5. Sikap Ilmiah 
Sikap didefinisikan sebagai keadaan internal seseorang yang mempengaruhi 
pilihan-pilihan atas tindakan-tindakan pribadi yang dilakukannya. (Suhaenah S, 2001 : 
15): Sikap terbentuk dan berubah sejalan dengan perkembangan individu atau dengan 
kata lain sikap merupakan hasil belajar individu melalui interaksi sosial. Berarti sikap 
dapat dibentuk dan diubah melalui pendidikan. Sikap positif dapat berubah negatif jika 
tidak mendapatkan pembinaan dan sebaliknya sikap negatif dapat berubah menjadi positif 
jika mendapatkan pembinaan yang baik. Karena sikap mempunyai valensi/ tingkatan 
maka sikap positif dapat juga ditingkatkan menjadi sangat positif. Di sinilah letak 
peranan pendidikan dalam membina sikap seseorang. 
Sikap ilmiah mempunyai tiga komponen yaitu cognitive (berhubungan dengan 
pengetahuan), afective (berhubungan dengan perasaan) dan psichomotoric (berhubungan 
kecenderungan untuk bertindak) (Sears, 1988). Struktur kognitif merupakan pangkal 
terbentuknya sikap seseorang. Struktur kognitif ini sangat ditentukan oleh pengetahuan 
atau informasi yang berhubungan dengan sikap, yang diterima seseorang. Sikap yang 
dikembangkan dalam scient adalah sikap ilmiah yang dikenal dengan “ scientific 
attitude” Sikap ilmiah (scientific attitude) mengandung dua makna (Harlen, W. 1985), 
yaitu attitude to science dan attitude of science. Attitude yang pertama mengacu pada 
sikap terhadap IPA sedangkan attitude yang kedua mengacu pada sikap yang melekat 
setelah mempelajari IPA. Jika seseorang memiliki sikap tertentu, orang itu cenderung 
berperilaku secara konsisten pada setiap keadaan. Misalnya ketika ada ceramah, 
seseorang selalu mendengarkan gagasan yang disajikan secara serius dengan penuh minat 
pada sesuatu keadaan meskipun konsepsi yang disajikan jauh berbeda dengan 
gagasannya. Jika pada keadaan lain, orang itu juga berperilaku sama pada ceramah orang 
lain, maka orang ini dapat dikatakan bersikap terbuka (open-minded). 
Pemahaman suatu konsep ilmiah sering berlangsung secara bertahap. Kondisi ini 
memerlukan sikap luwes untuk membangun gagasan baru yang lebih scientific. Dalam 
kegiatan IPA, siswa sengaja dibiasakan dengan sikap untuk merenung dan mengkaji 
kembali kegiatan yang sudah dilakukan sesuai penyempurnaan prosedurnya, perlu 
mengaplikasikan konsep lain,  cara memperoleh hasil yang lebih teliti. Dalam kegitan 
pembelajaran sehari-hari, sikap ini diwujudkan melalui “komentar kritis terhadap diri”. 
Karena itu siswa perlu mengulangi percobaan pada bagian-bagian tertentu. Siswa juga 
perlu menggunakan cara alternatif lainnya sewaktu akan memecahkan permasalahan. 
Untuk mengembangkan scientific attitude adalah dengan memperlakukan siswa seperti 
ilmuwan muda sewaktu siswa mengikuti kegiatan pembelajaran IPA. Ilmuwan adalah 
sebagai seorang pemecah masalah, yang terbiasa melakukan penelitian dan pengujian 
(bidang IPA) secara terencana sehingga diperoleh suatu temuan baru (Magno, M.C. 
1987), Temuan akan cenderung sarat dengan misteri. Karena ketekunan dan kerja keras 
ilmuwanlah maka rahasia alam dapat terungkap. Karena itu, seorang scientist selalu 
memiliki curiosity yang tinggi. 
Hal ini dipertegas oleh Frederick www.pbs.org/moyers/journal/blog - 93k - Cache, 
bahwa: 
The scientific Attitude presents a systematic account of the cognitive and social 
features of science. With the traditional description of science that focuses on 
method and logic to characterize the scientific attitude as a way of looking at the 
world, 
describing that science at three interdependent levels. At the first level, the 
scientist makes observations, formulates hypotheses, and does experiments. The 
scientist's thought style determines what can be seen and what it will appear to 
mean. At the second level, scientists participate in social institutions. Finally, at 
the third level, scientists participate in the world of everyday life beyond science, 
a world that continuously influences and is influenced by the activities and 
discoveries of science. 
 
Disini, sikap ilmiah menyajikan sistematika tentang kognitif dan fitur dari ilmu 
sosial. Melalui deskripsi tradisional yang berfokus pada ilmu pengetahuan metode dan 
logika untuk ciri sikap ilmiah sebagai cara memandang dunia, menggambarkan bahwa 
ilmu pengetahuan ada tiga tingkatan yang saling tergantung satu dengan yang lain. Pada 
tingkat pertama, ilmuwan sebagai pengamat diharapkan membuat pengamatan, 
merumuskan hipotesis, dan melakukan eksperimen. Pemikiran pengamat menentukan 
gaya apa yang dapat dilihat dan apa yang akan muncul. Tingkat kedua, pengamat 
berpartisipasi dalam lembaga-lembaga sosial .Tingkat ketiga, para pengamat 
berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari di luar ilmu pengetahuan, dunia yang terus-
menerus mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kegiatan dan penemuan-penemuan ilmu 
pengetahuan.  
Scientist selalu mempertanyakan setiap perilaku alam. Setelah itu, scientist 
berupaya menjawabnya melalui proses scientific. Sesuai materi selain itu, ilmuwan selalu 
melakukan beberapa kegiatan scientific, Misalnya mereka terbiasa mengamati, 
mengaplikasikan pengetahuan, berhipotesis, merencanakan penelitian,  dan 
mengkomunikasikan hasil temuan. Ilmuwan juga memiliki sikap ilmiah seperti jujur 
dalam merekam data faktual, tekun dalam menyelesaikan tugas, terbuka pada kebenaran 
ilmiah dan selalu mendahulukan kebenaran yang diperoleh dengan cara metoda ilmiah, 
kritis dalam menanggapi setiap preposisi/ pernyataan/ pendapat. Sejumlah “ scientific 
attitude” ini mungkin dapat dikembangkan dan ditingkatkan jika siswa diperlakukan dan 
dianggap sebagai seorang scientist muda di kelas. Untuk maksud ini, siswa memerlukan 
lebih banyak “doing science” daripada “listening to scientific knowledge”. Dengan kata 
lain, peningkatan scientific attitude dapat berlangsung jika pengajaran IPA disajikan guru 
dengan mengurangi peran ‘pengkhotbah’ dan meningkatkan peran ‘facilitator’ melalui 
kegiatan praktis IPA (scientific activities) yang mendorong siswa ‘doing science’ seperti 
pengamatan, pengujian, dan penelitian. Dari nilai-nilai psikologis/ paedogogik tersebut di 
atas, maka dapat menimbulkan sikap ilmiah dalam science, yaitu: 1) teliti/ cermat, 2) 
jujur, 3) disiplin, 4) menghargai pendapat orang lain,5) menyampaikan pendapat/ ide, 6) 
sikap ingin tahu, 7) bekerja sama, dan 8) kritis. Untuk Mengukur sikap ilmiah dilakukan 
dengan cara memberikan angket pada siswa, sesuai  dengan “Skala Likert” (Likert scale) 
“Bentuk skala tersebut menampung pendapat yang mencerminkan sikap sangat sering/ 
selalu, sering, jarang sekali, tidak pernah. Rentangan skala diberi skor 1 sampai dengan 4.  
6. Kreativitas 
a. Pengertian Kreativitas 
Dalam Oliver http://www.diaristworkshop.com/  menyebutkan: “Hampir semua 
orang memiliki banyak ide aneh tentang kreativitas. Sebagian orang memilikinya dan 
beberapa orang tidak. Kreativitas adalah keadaan pikiran dan tingkat kesadaran dan 
siapapun dapat memupuk dan berkembang. Kreativitas harus dikembangkan sendiri. Ini 
gaya yang alami, begitu kita tekan ke dalamnya, pasti akan memperkaya semua aspek 
kehidupan kita. Hal ini dipertegas oleh Flickr in Avril M Loveless School of Education, 
University of Brighton, menyatakan bahwa:  
Education systems in the 21st century are having to adapt to the changes, 
aspirations and anxieties about the role of creativity in our wider society, not only 
in realizing personal learning potential in an enriching curriculum, but also in 
raising achievement, skill and talent for economic innovation and wealth 
creation. Creativity as a ‘good thing’ that desirable for growth. Creativity for 
wealth creation pose questions about who ‘owns’ ideas and products, and how 
these might be protected or used for  further development of ideas.  
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa: pendidikan  saat ini harus 
beradaptasi pada perubahan, aspirasi dan  kreativitas masyarakat luas, tidak hanya 
menuju potensial belajar pribadi untuk memperkaya kurikulum, tapi juga menuju 
peningkatan perampungan, keterampilan dan bakat dalam penciptaan inovasi 
pembelajaran. Kreativitas merupakan ’hal baik ’ yang diinginkan untuk perkembangan 
intelektual. Kreativitas menciptakan sarana untuk memperkaya penemuan, bersikap 
produktif, banyak ide, sehingga kreativitas merupakan pembangun ide.  
John W. Santrock (2003:163) mengatakan bahwa: “Kreativitas (creativity) adalah 
kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara yang baru dan tidak lazim dan 
kemampuan untuk menemukan cara pemecahan unik dalam menghadapi masalah”. Pakar 
kreativitas ini yakin bahwa intelegensi tidaklah sama dengan kreativitas. ”Satu hal yang 
membedakan adalah antara cara berpikir konvergen (convergent thinking) yang 
menghasilkan satu jawaban yang benar dan merupakan ciri khas cara berpikir pada tes 
intelegensi, dan cara berpikir divergen (divergent thinking), yang menghasilkan banyak 
jawaban atau jalan keluar bagi pertanyaan yang sama dan lebih merupakan tanda dari 
kreativitas” (Guilford dalam John W. Santrock (2003:163)). Dapat disimpulkan bahwa, 
individu kreatif mengemukakan bahwa mereka memiliki waktu dan kebebasan dalam 
suatu keadaan yang menyenangkan untuk memperhatikan sejumlah besar jalan keluar 
untuk memecahkan suatu masalah. Jacques Barzun dalam Revolusi Pembelajaran (2007: 
307) mengatakan, bahwa: “Mengajar bukanlah menerapkan suatu sistem, melainkan 
menjalankan kebijaksanaan terus menerus. Jadi, kreativitas berarti berkreasi terus 
menerus”. Beliau juga mengatakan, bahwa menjadi ahli pembelajar yang bertanggung 
jawab pada masa sekarang berarti mengasah kreativitas meskipun sesekali timbul 
penghambat dari lingkungan.  
Walaupun rumusan para ahli di atas bervariasi, namun pada prinsipnya ada 
kesamaan bahwa orang yang kreatif mampu menciptakan ide baru, yang hal tersebut 
tidak dimiliki oleh semua orang. Jadi kreativitas merupakan proses mental yang 
kompleks dari berbagai jenis ketrampilan khas manusia yang dapat melahirkan 
pengungkapan yang unik, berbeda, orisinil, dan sama sekali baru. Dari beberapa pendapat 
di atas menunjukkan bahwa dalam kreativitas terdapat unsur-unsur : (1). Kemampuan 
membuat modifikasi dari suatu yang baru dan asli yang sudah ada, (2). Merupakan proses 
mental yang unik untuk memproduksi sesuatu yang baru, berbeda dan asli serta 
menekankan pada proses dan bukan produk. Jelas kemampuan di atas tidak dimiliki oleh 
semua orang melainkan hanya orang- orang tertentu yang dikatakan orang kreatif. 
Kreativitas merupakan suatu proses, aktivitas dan modifikasi yang baru, sehingga dapat 
mendatangkan hasil yang berguna dan dapat dimengerti. 
b. Kepribadian Orang Yang Kreatif  
Menurut Cskzentmihalyi dalam  Wawan Dwi Cahyono (2007: 29): “ciri-ciri 
kepribadian yang kreatif adalah sebagai berikut: (1). Individu yang kreatif mempunyai 
energi fisik yang besar, yang memungkinkan bekerja berjam-jam.(2). Individu yang 
kreatif cerdas dan cerdik. Suatu saat memiliki kebijakan, tetapi juga dapat seperti anak-
anak. Ia mampu berpikir konvergen dan divergen. (3). Individu yang kreatif memiliki 
kombinasi antara sikap bermain dan disiplin. Kreativitas memerlukan kerja, keuletan, 
ketekunan untuk menyelesaikan masalah, dengan sering mengatasi masalah yang sering 
dihadapi. (4). Individu yang kreatif dapat memiliki salah satu alternatif antara lain fantasi 
dan kenyataan. Kedua hal tersebut dibutuhkan untuk memisahkan diri dari hal-hal yang 
berhubungan dengan masa sekarang tanpa menghilangkan sentuhan masa lalu. (5). 
Individu yang kreatif menunjukkan kecenderungan yang berbeda dalam merangkaikan 
hal yang bersifat introversi maupun ekstroversi. Sebagian besar diantara kita cenderung 
untuk menjadi salah satu di atas. Sebaliknya individu yang kreatif mampu 
mengekspresikan kedua ciri tersebut pada saat yang sama. (6). Individu yang kreatif 
dapat bersikap rendah diri dan bangga akan karyanya pada saat yang sama. (7). Individu 
yang kreatif menunjukkan kecenderungan andragoni, yaitu mereka dapat melepaskan diri 
dari stereotip gender maskulin- feminim. (8). Individu yang kreatif cenderung mandiri, 
suka menentang. (9). Kebanyakan orang yang kreatif suka dengan pekerjaan mereka, 
tetapi juga sangat obyektif dalam penilaian karyanya. (10). Sikap terbuka dan sensitive 
pada individu yang kreatif sering membuatnya menderita dan jengkel bila banyak kritik 
dan serangan terhadap jerih payahnya, namun juga dapat menjadikan kegembiraan”. 
Walaupun ada perbedaan cara pengungkapan, rumusan dan pengelompokan 
namun pada prinsipnya pendapat para ahli tersebut di atas tidak jauh berbeda dan 
akhirnya dapat disimpulkan bahwa ciri menonjol pribadi yang kreatif adalah: (1). 
Imajinatif. (2). Mempunyai prakarsa (inisiatif). (3). Rasa ingin tahu. (4). Mandiri (ulet). 
(5). Penuh energi dan bersibuk diri, dan (6). Berani mengambil resiko dalam pendirian 
dan keyakinan. Ciri di atas sangat diinginkan oleh pendidik terhadap para siswa, bila 
mengharapkan adanya inovasi dalam pembelajaran. Secara naluri kreativitas memang 
terkandung di dalam diri manusia walaupun dengan tingkat kreativitas yang berbeda-
beda. Namun menjadi kewajiban setiap guru untuk meningkatkan kreativitas para 
siswanya agar hasil pembelajaran dapat maksimal dan optimal. 
c. Pengukuran Kreativitas 
Ada beberapa alat untuk mengukur kreativitas seseorang yang masing-masing 
mempunyai ciri dan tujuan tertentu. Menurut Utami Munandar dalam Wawan Dwi 
Cahyono (2007: 32): ”Ada beberapa tes kreativitas berasal dari luar negeri, dan salah 
satunya  berasal dari dalam negeri yang berlandaskan pada struktur intelek dari 
Guildford, terdiri dari enam sub tes yang semuanya mengukur operasi berpikir kreatif 
secara operasional, tercermin dari kelancaran, fleksibilitas, dan orisionalitas dalam 
berpikir”. Dalam penelitian ini tes berpikir kreatif yang digunakan adalah mengacu pada 
kreativitas belajar siswa. Tes yang dibuat berbentuk angket yang pembuatan seluruh soal, 
berpedoman pada  ciri-ciri kreatif, yaitu: (1). Imajinatif. (2). Mempunyai prakarsa 
(inisiatif). (3). Rasa ingin tahu, (4)Mandiri (ulet). (5). Penuh energi dan bersibuk diri, dan 
(6). Berani mengambil resiko dalam pendirian dan keyakinan. 
 
7. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam Sudaryono (2007: 39) bahwa: “Prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh materi pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru”. Jadi dengan 
adanya nilai yang diberikan oleh guru dapat diketahui apakah prestasi belajar siswa baik 
atau tidak. Prestasi belajar diperoleh setelah seseorang melakukan aktivitas baik secara 
individu maupun kelompok. Prestasi belajar merupakan salah satu petunjuk keberhasilan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar, yang mana untuk menentukan prestasi belajar ini 
digunakan tes yang dilakukan setelah siswa mendapat materi pelajaran tersebut. Jika 
prestasi belajar siswa tinggi maka dapat dikatakan bahwa kegiatan belajar mengajar 
tersebut telah berhasil. Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil aktivitas maksimal yang dilakukan dalam memperoleh pengetahuan 
dengan memenuhi unsur kognitif, afektif dan psikomotor, baik individu maupun secara 
kelompok dalam mata pelajaran tertentu.  
b. Faktor- faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar siswa dipengaruhi beberapa faktor. Menurut Sardiman dalam 
Sudaryono (2007: 40): ”Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut: 
Faktor endogen, adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, yang 
meliputi: Pertama, faktor jasmani, kesehatan jasmani akan mempengaruhi prestasi 
belajar, maka perlu dijaga dengan cara antara lain berolah raga, makan makanan bergizi 
dan istirahat yang cukup; kedua, faktor intelegensi (IQ), pada umumnya siswa yang 
mempunyai IQ tinggi akan lebih sukses dalam belajarnya jika dibandingkan siswa yang 
mempunyai IQ rendah. Namun demikian intelegensi belum merupakan jaminan 
kesuksesan belajar siswa, karena masih banyak faktor lain yang menentukan; ketiga, 
faktor motivasi, motivasi yang kuat yang timbul dari siswa akan menimbulkan 
kesuksesan dalam belajar; dan keempat, faktor kejelasan tujuan, siswa yang mempunyai 
kejelasan tujuan dapat menunjang keberhasilan dalam pencapaian prestasi belajar yang 
terbaik dibandingkan siswa yang tidak mempunyai kejelasan tujuan. Faktor eksogen, 
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang ikut mempengaruhi prestasi belajar. 
Adapun yang termasuk faktor eksogen adalah: Pertama, faktor keluarga, lingkungan 
keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama. Apabila lingkungan keluarga 
tersebut baik akan mendorong keberhasilan belajarnya; kedua, faktor lingkungan sekolah, 
situasi yang nyaman dan hubungan kekeluargaan yang baik antara guru dan siswa di 
dalam sekolah merupakan syarat pendukung dalam keberhasilan siswa; dan ketiga, faktor 
lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat yang sebagian besar berpendidikan tinggi 
akan lebih berpengaruh positif terhadap keberhasilan belajar dari pada lingkungan 
masyarakat yang kurang berpendidikan”. 
 
c. Mengukur Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil terbaik yang dicapai dalam proses belajar 
mengajar. Kemampuan hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar, pada proses 
belajar ini siswa menunjukkan keberhasilan atau kegagalan dalam belajarnya. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar diperlukan evaluasi. Evaluasi 
merupakan umpan balik bagi guru, sejauh mana penguasaan dan pemahaman siswa 
selama proses belajar mengajar. Keberhasilan siswa dalam belajar, salah satunya didapat 
dari nilai-nilai yang dilaporkan dalam bentuk rapor secara periodik. 
 Menurut Ngalim Purwanto dalam Sudaryono (2007: 42): “Tujuan evaluasi adalah: 
1) Mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat 
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan; 2) Mengukur keberhasilan 
mereka secara individu maupun kelompok; 3) Mengetahui perbedaan kemampuan antara 
siswa satu dengan yang lain”. Menurut Suharsimi Arikunto dalam Sudaryono (2007: 42): 
“Sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi prasyarat tes, 
yaitu memiliki: (1). Validitas (validity); (2). Reliabilitas (reliability); (3). Obyektivitas 
(objective); (4). Praktikabilitas (practicability); dan (5). Ekonomis”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 
hasil aktivitas maksimal yang dilakukan dalam memperoleh pengetahuan dengan 
memenuhi unsur kognitif, afektif dan psikomotor baik secara individu maupun kelompok 
pada mata pelajaran tertentu. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan yang berasal dari luar diri siswa. 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa diperlukan suatu evaluasi atau penilaian. Tes 
yang baik adalah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dengan memenuhi kriteria yang 
sudah standar dan bersifat reliabel, valid dan praktis. 
8. Pengajaran Fisika 
a. Hakekat Fisika 
Berdasarkan definisi Fisika, maka dapat dijelaskan bahwa Fisika adalah ilmu yang 
membahas hal yang paling konkret dalam dunia pengetahuan, yaitu hal-hal yang dapat 
diamati secara indrawi secara jelas dan tidak dapat dibantah, serta objek dapat disajikan 
kepada pengamat. Fisika bersifat ilmiah, istilah- istilah dan konsep yang dipakai 
mempunyai arti yang dapat ditentukan dengan tepat, sehingga perhitungan matematis 
memainkan peranan yang sangat besar. Keilmiahan Fisika berasal dari kenyataan bahwa 
observasi- observasi Fisika secara prinsip membatasi diri pada kawasan yang isi konsep 
dan isi observasi tetap berkaitan secara unik. Pembatasan tersebut dimungkinkan karena 
Fisika mengacu pada realitas jasmani. Meskipun interpretasi teoritis tentang observasi 
yang menghasilkan hubungan unik dirumuskan dengan cara yang sangat abstrak dan jauh 
dari keadaan konkret, namun ikatan unik tetap dipertahankan. 
b. Listrik Dinamis 
1) Arus Listrik 
Arus listrik adalah aliran- aliran muatan listrik. Arus listrik mengalir dengan 
mudah dalam beberapa bahan tetapi tidak pada semua bahan lainnya. Bahan - bahan yang 
dapat mengalirkan arus listrik disebut dengan konduktor, bahan - bahan yang tidak dapat 
mengalirkan arus listrik disebut dengan isolator, sedangkan bahan- bahan diantara 
konduktor dan isolator disebut semikonduktor. Arus listrik mengalir dari tempat yang 
mempunyai potensial lebih tinggi ke tempat yang mempunyai potensial lebih rendah.  
Dalam hal ini perbedaan potensial diantara dua titik ( tempat) yang dapat menghasilkan 
arus listrik disebut gaya gerak listrik (GGL). 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
                   
 
Besaran yang menyatakan ukuran arus listrk disebut dengan kuat arus listrik. 
Dalam hal ini kuat arus listrik didefinisikan sebagai jumlah muatan listrik yang mengalir 
melalui penampang sebuah konduktor setiap satuan waktu. Kuat arus listrik yang 
mengalir melalui sebuah penampang konduktor dapat ditentukan dengan persamaan 
sebagai berikut: 
         ...............................................................................................(2.1)
 Dengan  ∂Q merupakan jumlah muatan listrik yang mengalir dalam selang waktu  
∂t, I  disebut kuat arus listrik ( ampere, A). Tetapi untuk kuat arus searah jumlah muatan 
listrik yang mengalir melalui sebuah penampang konduktor setiap waktu adalah tetap, 
sehingga:  I = Q/ t……………………………………………..(2.2) 
 
2) Hukum Ohm dan Hambatan Listrik 
Pada tahun 1827 seorang ahli fisika Jerman, George Simon Ohm menemukan 
hubungan arus listrik ( I) yang mengalir suatu rangkaian dengan tegangan yang dipasang 
dalam rangkaian ( V). Hubungan V dan I tersebut diperoleh oleh Ohm melalui sebuah 
percobaan, dan secara empiris Ohm menyatakan hubungan antara Vdan I:    
  ........................................................................(2.3) 
I = ∂Q/ ∂t 
V = I. R 
 
R = V / I atau 
 
Gambar 2.2 
aliran muatan listrik pada konduktor 
R 
E 
              Gambar 2.1. 
 rangkaian tertutup sederhana, 
sehingga  terjadi aliran muatan 
listrik  
Persamaan 2.3 menyatakan hubungan V dan I, dimana untuk hambatan listrik yang tetap, 
maka tegangan listrik berbanding lurus dengan arus listrik pada rangkaian. Karena 
hubungan antara V dan I tersebut ditemukan oleh George Simon Ohm, maka pernyataan 
tersebut dikenal sebagai Hukum Ohm. Dalam hal ini, untuk rangkaian listrik yang 
hambatan rangkaiannya memenuhi hukum Ohm, maka hubungan antara V dan I dapat 
dinyatakan dalam grafik 2.3.  
 
 
 
 
 Gambar 2.3: Grafik hubungan antara tegangan dan kuat arus. 
 
Hambatan listrik merupakan sifat suatu benda atau bahan untuk menahan aliran 
arus listrik. Besarnya hambatan pada sebuah rangkaian listrik menentukan jumlah aliran 
arus pada rangkaian untuk setiap tegangan yang diberikan pada rangkaian dan sesuai 
dengan prinsip hukum Ohm. Dalam rangkaian listrik maupun rangkaian elektronika, nilai 
arus listrik yang mengalir pada suatu rangkaian dapat diatur dengan menggunakan suatu 
komponen yang disebut resistor. Resistor merupakan sebuah komponen yang dibuat dari 
bahan konduktor dan mempunyai nilai hambatan tertentu. Misalkan untuk resistor yang 
berbentuk silinder, besar kecilnya hambatan ditentukan oleh warna dari masing- masing 
garis yang tertera pada silinder tersebut.  
Pada dasarnya nilai hambatan suatu bahan konduktor bergantung pada panjang, 
luas penampang dan hambatan jenis bahan tersebut. Secara matematis hambatan 
suatu bahan konduktor dapat ditentukan dengan persamaan 2.4.                            
..............................................................................................(2.4) 
V     ( volt) 
 
 
 
 
 
  
           
    0  I ( ampere) 
θ 
Dimana, ρ = hambatan jenis bahan (Ω meter);  l = panjang bahan ( m). Dan A adalah luas 
penampang bahan ( m2). Dalam fisika hambatan jenis seringkali dihubungkan dengan 
konduktivitas bahan. Hambatan jenis dan konduktivitas suatu bahan merupakan sifat khas 
bahan yang tidak dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk bahan, tetapi dipengaruhi oleh 
perubahan suhu. Pada batas perubahan suhu tertentu, maka hambatan jenis suatu bahan 
memenuhi persamaan sebagai berikut: 
 
 
Karena hambatan listrik berbanding lurus dengan hambatan jenisnya, maka berlaku:  
    ...................................................................................(2.5) 
3)  Hukum I Kirchhoff 
Di sekolah menengah pertama kita telah mempelajari hukum I Kirchoff yang 
berkaitan dengan arus listrik pada rangkaian listrik bercabang, yaitu jumlah arus listrik 
yang memasuki suatu titik simpul (percabangan) sama dengan jumlah arus listrik yang 
keluar dari titik simpul tersebut. Hukum I Kirchoff dapat dinyatakan secara matematis 
dengan persamaan:    ...........................................................(2.6) 
 
 
Gambar 2.4. Contoh Perhitungan Hukum I Kirchhoff 
(a) I = I1 + I2   (b)  I1 = I2 + I3  = I4 
 
 
4)  Rangkaian Listrik Arus Searah 
R = ρ. l /A   
 
RT = R0 ( 1 + α. ΔT ) 
 
RT - R0 =  ΔR 
  
ρT = ρ0 ( 1 + α. ΔT ) 
 
ρT -ρ0 =  Δρ 
 
Σ I masuk = Σ I keluar 
I 
I1 
I2 
 
 
I1 
 
I2 
I3 
I4 
 
Pada dasarnya kita dapat merasakan manfaat listrik, ketika suatu sumber listrik 
(tegangan) dihubungkan pada rangkaian ( alat) listrik yang mempunyai fungsi tertentu. 
Rangkaian listrik terdiri dari banyak hubungan, sehingga mempunyai cabang-cabang dan 
simpul-simpul yang menghubungkan antara satu komponen dengan komponen lain. Pada 
sebuah rangkaian listrik, resistor dapat dihubungkan secara seri maupun paralel. 
Hambatan total dari rangkaian seri dan paralel menunjukkan karakteristik yang berbeda 
(a) Rangkaian Seri Resistor 
Gambar 2.5 menunjukkan dua buah resistor yang dihubungkan secara seri dan 
dirangkai dengan sebuah sumber tegangan (V). 
 
 
 
 
           
 Berdasarkan gambar 2.5, maka pada rangkaian seri resistor, tegangan sumber (V) 
terbagi menjadi V1 dan V2 sedangkan arus listrik yang mengalir melalui R1 dan R2 adalah 
sama, sehingga   
Berdasarkan Hukum Ohm  (V = I . R), maka:  
Jadi rangkaian seri merupakan rangkaian pembagi tegangan dan dapat digunakan 
untuk memperbesar hambatan rangkaian. Untuk n buah resistor yang dihubungkan secara 
seri, maka hambatan totalnya dapat ditentukan dengan persamaan sebagai berikut:  
  …………………………………...…(2.7) 
 
(b) Rangkaian Paralel Resistor 
V = V1  +  V2 
IR =  IR1  +   IR2 
R  =  R1     +  R2  
R = R1  + R2 +  … + Rn 
R2  
V  
R1 
I I 
_ + 
V1 V2 
Gambar 2.5:Rangkaian Seri 
Gambar 2.6 menunjukkan dua buah resistor yang dihubungkan secara paralel dan 
dirangkai dengan sumber tegangan.  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 2.6, maka pada rangkaian paralel resistor, tegangan sumber 
sama dengan tegangan masing-masing resistor, sedangkan arus listrik I terbagi menjadi I1 
dan I2 sehingga: 
Karena  I  = 
R
V
  , maka: 
 
 
Jadi rangkaian paralel merupakan rangkaian pembagi arus dan dapat digunakan 
untuk memperkecil hambatan rangkaian. Untuk n buah resistor yang dihubungkan secara 
paralel, maka hambatan totalnya dapat ditentukan dengan 
persamaan:
nP RRRR
1
.....
111
21
+++=  
Untuk dua buah hambatan  R1 dan R2 yang dihubungkan secara paralel, maka:    
 
Sedangkan untuk n buah  hambatan yang sama besar (R1 = R2  = ... Rn = R ), maka: 
      ...........................................................(2.8) 
2
2
1
1
R
V
R
V
R
V
+=
   sehingga    21
111
RRR
+=  
 
21
21.
RR
RR
RP +
=  
n
R
R np =  
I = I1  +  I2 
I  
I2 
I1 R1 
R2  
+ _ 
V1 
V2 
Gambar 2.6. Rangkaian hubungan Paralel Dua Buah Resistor 
 5) Hukum II Kirchhoff 
 
 
 
 
                ε1                            R2  ε2 
 
 
 
Gambar 2.7: Contoh rangkaian listrik tertutup untuk dua loop 
Jika hukum I Kirchhoff berkaitan dengan arus listrik pada rangkaian listrik 
bercabang, maka hukum II Kirchhoff berkaitan dengan tegangan dan gaya gerak listrik 
pada rangkaian listrik tertutup. Hukum II Kirchhoff menyatakan bahwa pada rangkaian 
listrik tertutup , jumlah aljabar gaya gerak listrik ( e) dengan penurunan tegangan (IR) 
sama dengan nol. 
Secara matematis, hukum II Kirchhoff dapat dinyatakan dengan persamaan :  
          ..................................................................................................(2.9) 
Persamaan matematis 2.9 dapat digunakan sebagai kaidah untuk memecahkan 
masalah pada rangkaian listrik tertutup. Dalam menggunakan persamaan diatas untuk 
memecahkan masalah pada rangkaian listrik tertutup, kita harus memperhatikan 
beberapa hal berikut ini: 
(1) Pilih sebuah loop untuk masing-masing rangkaian tertutup dalam arah tertentu ( 
arah loop bebas), 
(2) Jika arah loop sama dengan arah arus listrik, maka penurunan tegangan (IR) 
adalah positif dan sebaliknya, 
S e + S IR = 0 
    R1  R3 
(3) Jika arah lintasan loop bertemu kutub positif sumber tegangan, maka GGL (e) 
adalah positif dan sebaliknya. 
6) Penggunaan Alat Ukur Listrik 
 Amperemeter merupakan alat untuk mengukur arus listrik. Bagian terpenting dari 
amperemeter adalah galvanometer. Galvanometer bekerja dengan prinsip gaya yang 
terjadi antara medan magnet dan kumparan berarus. Galvanometer dapat digunakan 
langsung untuk mengukur kuat arus searah yang kecil. Semakin besar arus yang melewati 
kumparan semakin besar simpangan pada galvanometer. Amperemeter terdiri dari 
galvanometer yang dihubungkan parallel dengan resistor yang mempunyai hambatan 
rendah. Tujuannya adalah untuk menaikkan batas ukur amperemeter. Hasil pengukuran 
akan dapat terbaca pada skala yang ada pada amperemeter. Sebelum  
mengukur kuat arus listrik, dapat dijelaskan dengan merangkai sebuah lampu dengan 
baterei seperti gambar 2.8.  
 
 
   
        
 
Gambar 2.8a. 
 Rangkaian pemasangan alat ukur listrik 
 
 Menggunakan voltmeter berbeda dengan menggunakan amperemeter. Dalam 
menggunakan voltmeter harus dipasang parallel pada kedua ujung yang akan dicari beda 
tegangannya. Pengukuran voltmeter cukup mengatur batas ukur pada alat dan langsung 
Gambar 2.8b.   
Contoh alat ukur listrik amperemeter 
A 
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menghubungkan dua kabel dari voltmeter ke ujung- ujung lampu. Prinsip pembacaan 
skala alat ukur listrik, yaitu:  
xbatasukur
malskalamaksi
jarumitunjukkanskalayangd
maHasilpenga =tan
 
 
 
 
7) Energi dan Daya Listrik 
(a) Energi Listrik 
Listrik juga termasuk salah satu bentuk energi. Energi listrik dapat diubah 
menjadi energi lain, antara lain bisa berubah menjadi energi cahaya, kimia, mekanik, dan 
kalor. Jika sebuah hambatan listrik sebesar R diberi tegangan listrik sebesar V, maka 
akan terjadi arus listrik sebesar I. Telah kita  ketahui bahwa selama t sekon, jumlah 
muatan yang mengalir melalui hambatan adalah Q = I.t. Sedangkan usaha (W) untuk 
memindahkan muatan sebesar Q pada beda tegangan V, adalah:  
       ..................................................................(2.10) 
Hukum Ohm menyatakan V = I.R atau I = V/ R, sehingga persamaan 2.10 dapat juga 
ditulis:   
   ..............................................................................................(2.11) 
Dengan, W dinyatakan dalam satuan  joule, dan t dalam sekon. 
(b) Daya Listrik 
Daya P adalah besarnya energi ( usaha) setiap satuan waktu, dengan satuan J/s atau watt, 
dituliskan dengan persamaan:                      
    .................................................................................(2.12)                       
Dengan memasukkan persamaan 2.11 dan 2.12, dapat disimpulkan, bahwa:   
W = Q.V  = I.t.V
  
W = I2.R.t 
P = W/ t 
P = V.I = I2.R = V2/ R 
         ............................................................................(2.13) 
Karena satuan usaha dinyatakan dalam joule, sedangkan waktu dalam sekon, maka satuan 
untuk daya bisa dalam joule/ sekon atau yang sering disebut dengan satuan watt. 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Sebagai bahan perbandingan, perlu dikemukakan penelitian-penelitian terdahulu 
yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, agar dapat 
memberikan gambaran yang jelas, antara lain hasil: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wawan Dwi Cahyono (2007) dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Metode 
Demonstrasi Dan Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Fisika Ditinjau Dari Kreativitas 
Siswa”. Pada penelitian ini ada kesamaan variabel- variabel dengan yang peneliti 
lakukan, yaitu: pembelajaran berbasis masalah, metode demonstrasi, dan kreativitas 
siswa. Peneliti sengaja mengambil variabel pembelajaran berbasis masalah dengan 
metode demonstrasi dan ditinjau dari kreativitas yang Wawan gunakan dalam 
penelitian, karena mengingat variabel- variabel tersebut mempunyai banyak 
keunggulan bila dipembelajarkan pada materi pokok listrik dinamis yang peneliti 
gunakan. Materi pokok listrik dinamis merupakan materi yang sangat bermanfaat 
pada kehidupan sehari- hari dan juga memungkinkan banyak terjadi permasalahan. 
Dari penelitian Wawan juga telah terbukti bahwa: 1) terdapat pengaruh penggunaan 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi dan diskusi 
terhadap prestasi belajar fisika. 2). Terdapat pengaruh tingkat kreativitas siswa tinggi 
dengan tingkat kreativitas siswa rendah terhadap prestasi belajar fisika. 3). Terdapat 
interaksi pengaruh antara metode demonstrasi dan diskusi pada pembelajaran 
berbasis masalah dengan tingkat kreativitas siswa terhadap prestasi belajar fisika. 
Untuk variabel diskusi sengaja peneliti ganti dengan menggunakan metode 
eksperimen, supaya penelitian yang diteliti oleh peneliti lebih mengena dan bertahan 
lebih lama pada diri siswa, karena dalam metode eksperimen, siswa bisa langsung 
melakukan dan mengamati sendiri pengetahuan baru yang mereka harapkan. Materi 
pokok listrik dinamis tersebut juga merupakan materi konkret yang bisa diamati, 
dianalisis dan diukur secara langsung agar ditemukan solusi pemecahannya sesuai 
dengan kreativitas siswa.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sudaryono (2007) dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Metode 
Demonstrasi dan Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Fisika Ditinjau Dari Kemampuan 
Awal Siswa”. Pada penelitian ini ada kesamaan variabel- variabel dengan yang 
peneliti lakukan, yaitu: pembelajaran berbasis masalah dan metode demonstrasi. 
Peneliti sengaja mengambil variabel pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
demonstrasi yang Sudaryono gunakan dalam penelitian, karena mengingat variabel- 
variabel tersebut mempunyai banyak keunggulan bila dipembelajarkan pada materi 
pokok listrik dinamis yang peneliti gunakan. Materi pokok listrik dinamis merupakan 
materi yang sangat bermanfaat pada kehidupan sehari- hari dan juga memungkinkan 
banyak terjadi permasalahan. Dari analisis yang Sudaryono teliti juga telah 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pembelajaran fisika berbasis masalah dengan 
metode demonstrasi dan diskusi terhadap prestasi belajar siswa. Untuk variabel 
diskusi sengaja peneliti ganti dengan menggunakan metode eksperimen, supaya 
penelitian yang diteliti oleh peneliti lebih mengena dan bertahan lebih lama pada diri 
siswa, karena dalam metode eksperimen, siswa bisa langsung melakukan dan 
mengamati sendiri pengetahuan baru yang mereka harapkan. Materi pokok listrik 
dinamis tersebut juga merupakan materi konkret yang bisa diamati, dianalisis dan 
diukur secara langsung agar ditemukan solusi pemecahannya oleh siswa.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2010) dengan judul “Pembelajaran Kimia 
Dengan Pendekatan Kontekstual Melalui Metode Eksperimen dan Demonstrasi 
Ditinjau Dari Kreativitas dan Sikap Ilmiah Siswa”. Pada penelitian ini ada kesamaan 
variabel- variabel dengan yang peneliti lakukan, yaitu: metode demonstrasi dan 
eksperimen, ditinjau dari sikap ilmiah dan kreativitas siswa. Peneliti sengaja 
mengambil variabel metode demonstrasi dan eksperimen, ditinjau dari sikap ilmiah 
kreativitas yang Widodo gunakan dalam penelitian, karena mengingat variabel- 
variabel tersebut mempunyai banyak keunggulan bila dipembelajarkan pada materi 
pokok listrik dinamis yang peneliti gunakan. Dari penelitian yang Widodo teliti, juga 
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan metode eksperimen dan demonstrasi 
terhadap prestasi belajar, dan ada pengaruh sikap ilmiah siswa terhadap prestasi 
belajar. Materi pokok listrik dinamis merupakan materi yang sangat bermanfaat pada 
kehidupan sehari- hari dan juga memungkinkan banyak terjadi permasalahan. Materi 
pokok listrik dinamis tersebut juga merupakan materi konkret yang bisa diamati, 
dianalisis dan diukur secara langsung melalui demonstrasi maupun eksperimen, agar 
ditemukan solusi pemecahannya sesuai dengan sikap ilmiah dan kreativitas siswa.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Jaka Murapriyanta (2010) dengan judul 
“Pembelajaran Fisika Dengan Metode Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Training 
Ditinjau Dari Sikap Ilmiah dan Keingintahuan Siswa”. Pada penelitian ini ada 
kesamaan materi dan variabel dengan yang peneliti lakukan, yaitu: materi pokok 
listrik dinamis dan dengan variabel sikap ilmiah siswa. Peneliti sengaja mengambil 
materi pokok listrik dinamis dan dengan variabel sikap ilmiah siswa yang Jaka 
gunakan dalam penelitian, karena mengingat variabel tersebut mempunyai banyak 
keunggulan bila dipembelajarkan pada materi pokok listrik dinamis yang peneliti 
gunakan. Dari penelitian yang Jaka teliti, juga menunjukkan adanya pengaruh tingkat 
sikap ilmiah tinggi dan rendah  terhadap prestasi belajar. Materi pokok listrik 
dinamis merupakan materi yang sangat bermanfaat pada kehidupan sehari- hari dan 
juga memungkinkan banyak terjadi permasalahan. Materi pokok listrik dinamis 
tersebut juga merupakan materi konkret yang bisa diamati, dianalisis dan diukur 
secara langsung agar ditemukan solusi pemecahannya. Pada saat siswa mengolah dan 
menganalisis data untuk menemukan solusi pemecahannya sangat diperlukan sikap 
ilmiah yang tinggi dari siswa.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Marginingsih (2010) dengan judul 
“Pembelajaran Fisika Metode Inquiry Terbimbing Media Laboratorium dan Animasi 
Komputer Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir dan Sikap Ilmiah”. Pada penelitian ini 
ada kesamaan materi dan variabel dengan yang peneliti lakukan, yaitu: materi pokok 
listrik dinamis dan dengan variabel sikap ilmiah siswa. Peneliti sengaja mengambil 
materi pokok listrik dinamis dan dengan variabel sikap ilmiah siswa yang Jaka 
gunakan dalam penelitian, karena mengingat variabel tersebut mempunyai banyak 
keunggulan bila dipembelajarkan pada materi pokok listrik dinamis yang peneliti 
gunakan. Dari penelitian yang Jaka teliti, juga menunjukkan adanya pengaruh tingkat 
sikap ilmiah tinggi dan rendah  terhadap prestasi belajar. Materi pokok listrik 
dinamis merupakan materi yang sangat bermanfaat pada kehidupan sehari- hari dan 
juga memungkinkan banyak terjadi permasalahan. Materi pokok listrik dinamis 
tersebut juga merupakan materi konkret yang bisa diamati, dianalisis dan diukur 
secara langsung agar ditemukan solusi pemecahannya. Pada saat siswa mengolah dan 
menganalisis data untuk menemukan solusi pemecahannya sangat diperlukan sikap 
ilmiah yang tinggi dari siswa.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar siswa merupakan indikator keberhasilan siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri I Pati melalui 
pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen dan demonstrasi, ditinjau dari 
sikap ilmiah dan kreativitas siswa, karena SMA tersebut merupakan sekolah bertaraf 
internasional yang mempunyai peralatan cukup lengkap dan mayoritas siswanya  
mempunyai keunggulan dalam faktor internal maupun eksternal. Tinggi rendahnya 
prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal 
siswa. Model dan  metode pembelajaran merupakan faktor eksternal yang bisa 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sedangkan sikap ilmiah dan kreativitas siswa 
merupakan faktor internal yang dimiliki siswa yang bisa mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Dengan memperhatikan permasalahan yang ada di sekolah tempat penelitian ini 
dilaksanakan, maka kerangka berpikir ini bermanfaat sebagai acuan dalam memecahkan 
masalah nyata yang ada. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran berbasis masalah, menghubungkan materi pelajaran dengan 
kehidupan nyata sehari- hari. Karena materi pokok listrik dinamis adalah materi nyata 
yang diterapkan pada kehidupan sehari- hari, tetapi dapat menimbulkan banyak masalah. 
Dalam memecahkan masalah yang timbul, peranan pembelajaran berbasis masalah pada 
metode eksperimen memberi kesempatan pada siswa untuk memecahkan masalah yang 
ada tersebut dengan cara melakukan dan mengamati sendiri suatu proses, sehingga siswa 
menjadi pembelajar yang aktif dengan melakukan penyelidikan dengan mengidentifikasi 
masalah, menentukan hipotesis, mengumpulkan alat dan bahan, menguji alat dan bahan 
praktikum, melakukan percobaan untuk mendapatkan data, menguji hipotesis, hingga 
mengambil kesimpulan yang disertai lembar kerja siswa dalam menemukan konsep listrik 
dinamis, sehinga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan baru yang lebih kompleks. 
Berbeda dengan metode demonstrasi, yang proses pembelajarannya hanya dilakukan oleh 
perwakilan dari siswa atau kelompok siswa, atau bahkan bisa dilakukan oleh gurunya 
sendiri, sehingga siswa lain hanya bisa memperhatikan saja. Siswa yang kurang 
konsentrasi dalam memperhatikan proses mendapatkan data yang diperagakan oleh guru 
atau siswa lainnya, maka siswa tersebut tidak akan bisa memperoleh hasil penemuan 
yang maksimal. Walaupun metode eksperimen dan demonstrasi merupakan pembelajaran 
yang sama- sama berpusat pada siswa, namun pembelajaran dengan metode eksperimen 
dimungkinkan lebih baik hasil prestasinya daripada pembelajaran dengan metode 
demonstrasi, karena pembelajaran dengan metode eksperimen dapat menghasilkan 
konsep / pengetahuan baru yang lebih utuh dan sempurna. 
2. Sikap ilmiah yaitu sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan, antara lain: jujur, 
teliti, cermat, bertanggungjawab, dan menghargai orang lain. Sikap ilmiah terbentuk dari 
tiga komponen, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Struktur kognitif merupakan 
pangkal terbentuknya sikap seseorang. Struktur kognitif seseorang makin sempurna bila 
umur seseorang juga bertambah. Sehingga anak seusia SMA diharapkan sikap ilmiahnya 
makin sempurna, karena ketika individu berkembang menuju kedewasaan, akan 
mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya yang akan menyebabkan adanya 
perubahan-perubahan kualitatif di dalam struktur kognitifnya. Sikap ilmiah sangat 
penting untuk pembelajaran yang berkaitan dengan pengukuran tegangan dan kuat arus 
pada pokok bahasan ”Listrik Dinamis”. Sebelum siswa dihadapkan pada proses 
pengukuran tegangan dan kuat arus listrik, diharapkan siswa  sudah mempunyai konsep 
bahwa batu baterai merupakan sumber tegangan, dan bila dihubungkan dengan elemen 
listrik sesuai rangkaian tertutup maka akan terjadi aliran listrik. Saat merangkai maupun 
membaca skala pada alat ukur tegangan dan kuat arus membutuhkan ketelitian dan 
kecermatan yang tinggi, dan hanya dimiliki oleh siswa yang sikap ilmiahnya tinggi.  
Sehingga siswa yang sikap ilmiahnya tinggi diharapkan semangat belajarnya juga tinggi, 
dan dapat menghasilkan prestasi belajar yang tinggi pula. 
 3. Kreativitas merupakan potensi dalam diri seseorang untuk senantiasa berkreasi, 
dan suka mengkombinasi hal- hal baru. Kreativitas adalah kekuatan yang ada 
tersembunyi pada diri seseorang. Kreativitas merupakan suatu proses yang terdiri dari: 
pengidentifikasian masalah, hipotesis, penyelidikan, penyelesaian masalah dengan acuan 
tertentu,  serta pelaporan hasil. Faktor yang berpengaruh terhadap kreativitas adalah 
kemampuan yang unik, dan kesungguhan dalam diri seseorang. Walaupun komponen 
listrik banyak dijumpai dikehidupan sehari- hari, namun dalam pengukuran tegangan dan 
kuat arus untuk mendapatkan besarnya hambatan listrik pada komponen listrik 
membutuhkan kreativitas dalam mengkobinasi rangkaian tersebut. Kreativitas siswa 
terlihat pada saat melakukan percobaan untuk mendapatkan data. Semakin tinggi 
kreativitas siswa maka semakin kreatif pula dalam melakukan percobaan ( merangkai 
dengan variasinya sendiri untuk beberapa komponen listrik), bahkan bisa menemukan 
dengan caranya sendiri, sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar. 
 4.Pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi dan eksperimen, 
sama- sama membutuhkan sikap ilmiah yang tinggi, sehingga diharapkan siswa yang 
sikap ilmiahnya tinggi mempunyai prestasi yang lebih tinggi pula.  
5. Pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi dan eksperimen, 
sama- sama membutuhkan kreativitas yang tinggi, sehingga diharapkan siswa yang 
kreativitasnya tinggi mempunyai prestasi yang lebih tinggi pula. 
6. Siswa dengan kreativitas tinggi, dimungkinkan juga akan memiliki sikap ilmiah 
yang tinggi, karena siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa yang sikap 
ilmiah dan kreativitasnya tinggi, diharapkan ada interaksi positif terhadap prestasi belajar 
7. Pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi dan eksperimen, 
membutuhkan sikap ilmiah dan kreativitas, karena sikap ilmiah dan kreativitas 
mempunyai peran yang sama dalam proses belajar mengajar.  
Skema alur dan hubungan antara variabel dalam penelitian, sebagai berikut: 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori serta kerangka berpikir pada penelitian ini, maka 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen dan 
demonstrasi terhadap prestasi belajar Fisika  
2. Ada pengaruh sikap ilmiah siswa terhadap prestasi belajar Fisika 
3. Ada pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika 
4. Ada interaksi antara metode pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap prestasi 
belajar Fisika 
5. Ada interaksi antara metode pembelajaran dengan tingkat kreativitas siswa terhadap 
prestasi belajar Fisika 
6. Ada interaksi antara sikap ilmiah dengan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar 
Fisika 
7. Ada interaksi antara metode pembelajaran, sikap ilmiah dan kreativitas siswa 
terhadap prestasi belajar Fisika. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Penetapan Populasi dan Sampel 
 
1. Penetapan Populasi 
Populasi penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas X SMA Negeri I Pati  pada 
tahun pelajaran 2009/ 2010  sebanyak sepuluh kelas dengan jumlah siswa 308 orang 
siswa. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel penelitian ditetapkan secara acak dengan melalui sistem undian yang 
dilakukan pada sepuluh kelas di SMA Negeri I Pati pada tahun pelajaran 2009/ 2010. 
Dari hasil pengundian ini akan diperoleh dua kelompok kelas yang akan diberi perlakuan 
metode yang berbeda dengan model pembelajaran yang sama. Kelompok kelas pertama 
diberikan model pembelajaran  berbasis masalah dengan metode eksperimen, sedangkan 
kelompok kelas kedua diberikan model pembelajaran  berbasis masalah dengan metode 
demonstrasi.  
Selanjutnya, masing-masing kelompok kelas yang perlakuan pembelajarannya  
berbeda ini diambil masing-masing dua kelas untuk digunakan sebagai sampel penelitian. 
Jadi, penelitian ini akan memperoleh data melalui dua kelas dari kelompok pembelajaran 
berbasis masalah dengan metode eksperimen dan dua kelas dari kelompok pembelajaran 
berbasis masalah dengan metode demonstrasi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di  kelas  X  SMA Negeri I Pati pada tahun pelajaran 
2009/2010. Hal ini dilakukan atas pertimbangan bahwa SMA Negeri I Pati merupakan  
rintisan sekolah berstandar internasional, sehingga diharapkan dengan penelitian ini dapat 
menjadi lebih bermanfaat. Pembelajaran fisika dengan model berbasis masalah melalui 
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metode eksperimen dan demonstrasi ini dapat digunakan sebagai rujukan pembelajaran 
yang efektif dan efisien bagi guru-guru IPA, khususnya guru fisika di SMA Negeri Pati. 
2. Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan September 2009 sampai dengan 
bulan Mei 2010 dengan alokasi waktu seperti pada tabel 3.1: 
Tabel 3.1  Jadwal Penelitian 
 
 
C. Metode dan Rancangan Penelitian 
Metode penelitian adalah strategi yang diambil dalam pengambilan/ pengumpulan 
dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan- permasalahan yang 
dihadapi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan, artinya 
mencobakan sesuatu terhadap sampel, kemudian didata dan dilihat perubahan yang 
terjadi. Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yang 
menekankan pada proses maka pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk membandingkan unsur-unsur dari variabel 
penelitian yaitu membandingkan antara metode eksperimen dan demonstrasi, sikap 
ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah, serta kreativitas tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar fisika. Adapun rancangan (desain) penelitian yang akan dilakukan adalah 
sebagaimana berikut ini. Untuk memperjelas keterkaitan antara variabel bebas, variabel 
moderator, dan variabel terikat, peneliti juga menggunakan tabel pada desain analisis 
data, yaitu:  
Tabel  3.2 Desain analisis data dengan uji Anava Tiga Jalan 2x2x2 
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Berdasarkan tabel 3.2, pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen  
yang diberikan kepada siswa dapat dirinci sebagai berikut ini. Pertama, siswa yang 
memiliki sikap ilmiah tinggi (B1) dan kreativitas tinggi (C1) diberikan pembelajaran 
berbasis masalah dengan metode eksperimen (A1). Kegiatan pembelajaran ini 
menghasilkan prestasi A1 B1 C1. Kedua, siswa yang memiliki sikap ilmiah (B1) dan 
kreativitas rendah (C2) diberikan pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
demonstrasi (A1). Kegiatan pembelajaran ini menghasilkan prestasi A1 B1 C2. Ketiga, 
siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah (B2) dan kreativitas tinggi (C1) diberikan 
pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen (A1). Kegiatan pembelajaran 
ini menghasilkan prestasi A1B2C1.  Keempat, siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah 
(B2) dan kreativitas rendah (C2) diberikan pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
eksperimen (A1). Kegiatan pembelajaran ini menghasilkan prestasi A1 B2 C2. 
Selanjutnya, pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi  yang 
diberikan kepada siswa dapat dirinci sebagai berikut ini. Pertama, siswa yang memiliki 
sikap ilmiah tinggi (B1) dan kreativitas tinggi (C1) diberikan pembelajaran berbasis 
masalah dengan metode demonstrasi (A2). Kegiatan pembelajaran ini menghasilkan 
prestasi A2 B1 C1. Kedua, siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi (B1) dan kreativitas 
rendah (C2) diberikan pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi (A2). 
Kegiatan pembelajaran ini menghasilkan prestasi A2 B1 C2. Ketiga, siswa yang memiliki 
sikap ilmiah rendah (B2) dan kreativitas tinggi (C1) diberikan pembelajaran berbasis 
masalah dengan metode demonstrasi (A2). Kegiatan pembelajaran ini menghasilkan 
prestasi A2 B2 C1. Keempat, siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah (B2) dan kreativitas 
rendah (C2) diberikan pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi (A2). 
Kegiatan pembelajaran ini menghasilkan prestasi A2 B2 C2. 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu  a) variabel bebas, b) variabel 
moderator/ atribut, dan c) variabel terikat. 
1. Variabel Bebas  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis masalah dengan 
metode eksperimen dan demonstrasi. Seperti telah disampaikan sebelumnya bahwa 
pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah proses  pembelajaran dengan 
menghadirkan permasalahan dunia nyata kepada siswa agar masalah itu dapat dipecahkan 
oleh siswa untuk memperoleh pengetahuan dari suatu materi pelajaran. Dalam 
pemecahan masalah tersebut, guru menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi. 
2. Variabel Moderator /Atribut 
Variabel atribut atau moderator dalam penelitian adalah sikap ilmiah dan 
kreativitas siswa. Kedua variabel tersebut dapat dikategorikan dalam dua kelompok, yaitu 
tinggi dan rendah. Sikap didefinisikan sebagai keadaan internal seseorang yang 
mempengaruhi pilihan-pilihan atas tindakan-tindakan pribadi yang dilakukannya. 
Kreativitas adalah suatu proses atau aktivitas, dan modifikasi baru sehingga dapat 
mendatangkan hasil yang berguna dan dapat dimengerti. Ciri-ciri berpikir kreatif meliputi 
imajinatif, mempunyai prakarsa (inisiatif), rasa ingin tahu, mandiri (ulet), penuh energi 
dan bersibuk diri, serta mengambil resiko dalam pendirian dan keyakinan. 
3. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar fisika. Prestasi belajar 
siswa itu sendiri meliputi aspek kognitif, afektif dan aspek psikomotor.  
a. Aspek kognitif 
Aspek kognitif adalah domain belajar yang dapat dilihat melalui kemampuan 
berpikir, termasuk kemampuan menghafal, memahami, dan mengaplikasikan. Indikator 
penilaian adalah nilai tes prestasi belajar setelah pembelajaran listrik dinamis. 
b. Aspek afektif 
Aspek afektif adalah perilaku yang tercermin dalam bentuk bahasa tubuh yang 
merupakan aktualisasi pengalaman, perasaan, minat, sikap dan emosi seseorang yang 
muncul saat terjadi proses interaksi. Indikator penilaian berupa skor pengamatan perilaku 
afektif. 
c. Aspek Psikomotor 
Aspek psikomotor yaitu hasil belajar dalam bentuk ketrampilan proses sains yang 
meliputi mengamati, menafsirkan hasil pengamatan, mengklasifikasikan, meramalkan, 
menerapkan konsep, merancang percobaan, berkomunikasi, dan menyimpulkan. 
 
 
E. Teknik Pengambilan Data 
Dalam pengambilan data, perlu dipertimbangkan dari berbagai segi. Kualitas data 
ditentukan oleh alat ukurnya, jika alat ukur yang digunakan cukup valid dan reliabel 
maka data yang diambil juga valid dan reliabel. Data merupakan faktor yang sangat 
penting yang harus dikumpulkan dan siap diolah. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini ada dua macam yaitu angket dan tes. Metode angket dan observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang sikap ilmiah dan kreativitas siswa. Tes 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar fisika. Bentuk tes yang 
digunakan adalah tes objektif yang disusun oleh peneliti dengan mempertimbangkan 
materi yang diujikan dapat menyeluruh, jawaban siswa dapat dengan cepat dan mudah 
dikoreksi, serta penilaian dapat bersifat objektif.  
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pengambilan Data 
Instrumen pengambilan data, meliputi: (1) Angket dan hasil observasi sikap 
ilmiah siswa untuk memperoleh data tentang tingkat sikap ilmiah siswa, (2) Angket dan 
hasil observasi kreativitas siswa untuk memperoleh data tentang kreativitas siswa, dan (3) 
soal-soal tes prestasi belajar fisika pada materi pokok listrik dinamis untuk memperoleh 
data prestasi belajar fisika siswa kelas X. Alat pengambilan data terdiri dari tiga macam, 
yaitu angket, observasi, pretes, dan postes. Angket dan observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data sikap ilmiah dan tingkat kreativitas, sedang pretes digunakan untuk 
mengumpulkan data tingkat penguasaan awal siswa tentang materi listrik dinamis siswa 
kelas X SMA Negeri I Pati Tahun pelajaran 2009/ 2010. Sedangkan postes digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar  fisika siswa kelas X SMA Negeri I 
Pati tahun pelajaran 2009/ 2010 pada materi pokok listrik dinamis. Soal tes prestasi 
belajar fisika  terdiri soal objektif yang berupa pilihan ganda dengan lima opsi jawaban 
pilihan. Rambu-rambu pembuatan soal tes prestasi mengacu pada taksonomi Bloom.  
2. Instrumen Desain Pembelajaran 
Instrumen desain pembelajaran materi listrik dinamis pada mapel fisika kelas X, 
berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS).  
Instrumen desain pembelajaran materi listrik dinamis pada mapel fisika kelas X  untuk 
kelas eksperimen yang pertama, disusun berdasarkan kurikulum Sains Fisika SMA, yaitu 
kurikulum KTSP dan mengacu pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
eksperimen. Sedangkan, instrumen desain pembelajaran materi listrik dinamis pada 
mapel fisika kelas X  untuk kelas demonstrasi yang kedua, disusun berdasarkan 
kurikulum Sains Fisika SMA, yaitu kurikulum KTSP dan mengacu pembelajaran 
berbasis masalah dengan metode eksperimen. 
  
 
G. Ujicoba Instrumen 
Sebelum instrumen pretes, tes prestasi belajar Fisika aspek kognitif, dan angket 
sikap ilmiah dan kreativitas digunakan dalam penelitian, maka perlu dilakukan uji coba 
atau try out untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan derajat kesukaran 
pola jawaban dari instrumen tersebut. 
 
1. Instrumen Tes Prestasi 
a. Validitas instrumen 
Suatu tes atau instrumen pengukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila alat tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Untuk menguji validitas soal tes digunakan rumus tehnik korelasi 
Product Moment dari Karl Pearson yang dinyatakan sebagai berikut: 
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Dimana, X : skor item 
    Y : skor total 
    N : cacah subjek 
   rxy : angka validitas item.  
Kriteria harga dari rxy, yaitu: item tes dikatakan valid jika rxy-abs> rxy-tabel pada taraf 
signifikansi 5%. rxy-tabel yang peneliti gunakan, yaitu 0,3. Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil bahwa dari 40 butir soal terdapat 1 butir 
soal yang tidak valid yaitu nomor 2. Pada penelitian ini soal yang tidak valid diperbaiki. 
Data pada lampiran 13. 
b. Reliabilitas instrumen 
Instrumen penelitian yang berupa tes dinyatakan reliabel atau ajeg jika tes tersebut 
diuji cobakan berulang-ulang diperoleh hasil yang relative sama. Pada penelitian ini 
untuk menghitung tingkat reliabilitas tes ini digunakan rumus Kuder- Richardson dengan 
KR-20, yaitu: 
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dengan : 
11r  = indeks reliabilitas instrumen 
n = banyaknya butir instrumen 
ip  = proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar pada butir  ke-i 
iq  = 1- ip  
2
ts  = variansi total                (Budiyono, 2003: 69) 
Suatu instrumen dianggap baik atau dapat digunakan dalam kaitannya dengan uji 
reliabilitas jika indeks reliabilitasnya lebih dari 0,7 atau 11r  > 0,7. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil bahwa 
soal tersebut memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,943. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa butir soal memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
c.  Daya Pembeda  
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang kurang pandai 
(berkemampuan rendah), sehingga para pengikut dibagi menjadi dua kelompok. 
Kelompok atas berkemampuan tinggi, dan kelompok bawah berkemampuan rendah. 
Masing-masing kelompok diambil 27  %Pada penelitian ini uji daya beda digunakan 
untuk menguji instrumen penelitian yang berupa pretes dan prestasi belajar Fisika agar 
bisa membedakan kriteria dari masing-masing soal. Angka yang menunjukkan daya beda 
disebut indek diskriminasi. Rumus Pearson Correlation untuk menunjukkan indek 
diskriminasi adalah: 
B
B
A
A
N
B
N
B
DP -=
……………………………………….(3.3)
 
Dimana: DP : Daya Pembeda   
BA : jumlah betul pada kelompok atas 
BB : jumlah betul pada kelompok bawah 
NA = NB : jumlah pengikut disetiap kelompok 
Tabel 3.3 Indeks  Daya Pembeda Soal 
Daya Pembeda Soal Tingkat 
< 0.200 Jelek 
0.201 -0.400 Baik 
> 0.400 Sangat baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil 
bahwa dari 40 butir soal yang diuji cobakan terdapat 2 butir soal yang kurang 
membedakan ( jelek), terdapat 8 butir soal yang membedakan (baik), dan terdapat 30 
butir soal yang sangat membedakan (sangat baik). Untuk soal yang kurang membedakan 
diperbaiki. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
d. Derajat Kesukaran   
Derajat kesukaran suatu soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran. Indek 
kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Derajat 
kesukaran dalam penelitian ini digunakan untuk menguji soal dari pretes dan tes prestasi 
belajar fisika sehingga soal-soal tersebut secara umum bisa digolongkan apakah soal 
tersebut termasuk sukar, sedang, atau mudah sehingga bisa dijadikan bahan evaluasi. 
Untuk menguji derajat kesukaran tiap-tiap soal digunakan rumus: 
 
N
B
IK N=
………………………………………………………………………(3.4)
 
Dimana: IK : Indeks Kesukaran N : Jumlah pengikut keseluruhan 
   BN : Jumlah pengikut yang menjawab betul 
   Tingkat Kesukaran Soal didapat dari Nilai Mean dibagi (/) skor maksimum 
menunjukkan Tingkat Kesukaran Soal, semakin besar mean dibagi skor maksimum 
semakin mudah soal, semakin rendah semakin sukar soal.  
Tabel 3.4 Tingkat Kesukaran Soal 
Nilai Mean / 
skor makmimum 
Tingkat Kesukaran Soal 
< 0,3 Sukar 
0.301 - 0.700 Sedang 
     > 0.700 Mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil 
bahwa dari 40 butir soal yang diuji cobakan terdapat 10 butir soal yang tergolong mudah, 
13 butir soal tergolong sedang, dan 17 butir soal tergolong sukar. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
2. Angket Sikap Ilmiah dan Kreativitas 
a. Validitas Isi 
 Budiono ( 2003:59) mengatakan bahwa, untuk menilai apakah suatu instrument 
mempunyai validitas isi yang tinggi, yang biasanya dilakukan adalah melalui experts 
judgment ( penilaian yang dilakukan oleh para pakar). Adapun langkah- langkah yang 
dilakukan dalam uji validitas isi angket adalah: membuat kisi- kisi angket, menyusun soal 
angket, kemudian menelaah butir angket. Kriteria Angket valid, jika pakar telah 
mengatakan bahwa angket baik dan bisa digunakan.  
b. Uji Reliabilitas 
Pada penelitian ini digunakan teknik Alpha Crobach dengan menghitung indeks 
reliabilitas sebagai berikut: 
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dengan : 11r  = indeks reliabilitas instrumen  
    n  = banyaknya butir instrumen 
            
2
is  = variansi belahan ke-I, I = 1,2,…,k (k ≤ n) 
 
2
ts  = variansi skor- skor yang diperoleh subjek uji coba.   
                          (Masidjo , 1995: 238) 
Suatu instrumen dianggap baik atau dapat digunakan dalam kaitannya dengan uji 
reliabilitas jika indeks reliabilitasnya lebih dari 0,7 atau 11r  > 0,7. Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil bahwa butir soal angket 
sikap ilmiah memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,855. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa butir soal angket sikap ilmiah memiliki tingkat reliabilitas yang 
tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan hasil 
perhitungan untuk angket kreativitas memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,808. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa butir soal angket sikap ilmiah memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 
dan 15. 
3. Data Kemampuan Awal Siswa Sebelum Diberi Perlakuan 
Data kemampuan awal sebelum dilakukan penelitian diperoleh melalui hasil 
pretes tentang pokok bahasan Listrik Dinamis. Data kemampuan awal itu dapat 
dideskripsikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 3.5 Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa Sebelum Diberi Perlakuan 
 
Variable  METODE         N    N*   Mean  SE Mean   StDev    Min     Q1      Median   Q3          Max 
KA         EKSPERIMEN    68   0   55.38     1.33       10.93    25.00     48.50   55.00     63.00     76.00 
 DEMONSTRASI 68   0   54.62     1.21     9.98     33.00    48.00   55.00     63.00     78.00 
 
  
Tabel 3.5 deskripsi kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) antara kelompok kelas eksperimen dan 
kelompok kelas demonstrasi hampir sama. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan yang 
dimiliki kedua kelompok tersebut berimbang. Kedua kelompok ini diberikan materi uji 
yang sama, yaitu tentang Listrik Dinamis. Hal itu digunakan untuk uji matching antara 
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas demonstrasi sebelum diberi perlakuan. 
Uji kompetensi ini digunakan untuk mengetahui keadaan kemampuan awal kedua 
kelompok tersebut apakah berimbang atau tidak. Distribusi frekuensi kemampuan awal 
sebelum diberi perlakuan pada kelompok kelas eksperimen dan demonstrasi dapat dilihat 
pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6a Destribusi Frekuensi Kemampuan Awal Sebelum Perlakuan Kelompok Kelas 
Eksperimen 
 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
25 - 40 7 10,29 
41 - 50 17 25,00 
51 - 60 24 35,29 
61 - 70 14 20,59 
71 - 80 6 8,82 
81 - 90   
91 - 100   
  
 
 
Tabel 3.6b Destribusi Frekuensi Kemampuan Awal Sebelum Perlakuan Kelompok Kelas 
Demonstrasi 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 3.6, deskripsi nilai kemampuan awal siswa sebelum diberi 
perlakuan  akan tampak lebih jelas bila memperhatikan histogram pada gambar 3.1. 
Deskripsi histogram pada gambar 3.1 menggambarkan frekuensi penyebaran hasil 
penilaian kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan untuk kelompok kelas 
eksperimen dan frekuensi penyebaran hasil penilaian kemampuan awal siswa sebelum 
diberi perlakuan untuk kelompok kelas demonstrasi. Gambar 3.1a dan 3.1b menunjukkan 
distribusi frekuensi terdapat pada interval nilai yang sama, yaitu kemampuan awal pada 
nilai antara 51-60. 
Interval 
Frekuensi 
Mutlak 
Frekuensi Relatif 
25 - 40 8 11,76 
41 - 50 16 23,53 
51 - 60 26 38,24 
61 - 70 15 22,06 
71 - 80 3 4,41 
81 - 90   
91 - 100   
Jumlah 68 100 
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Gambar 3.1: Histogram KA  pada kelas dengan metode Eksperimen
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Gambar 3.1b: Histogram KA  pada kelas dengan metode Demonstrasi
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H. Teknik Analisis Data 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi 
tiga jalan 2x2x2 dengan sel tak sama. Sebelum melakukan uji anava tiga jalan, terlebih 
dahulu akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data dalam penelitian diperoleh 
dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas sering digunakan uji 
persyaratan yaitu Ryan Joiner. Prosedur uji normalitas populasi adalah sebagai berikut  
(Palgunadi, 2003: 14): 
1) Menentukan Hipotesis  
H0 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 H1 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Keputusan Uji: 
 H0 ditolak jika p value > 0,05, dan jika p value < 0,05, maka H0 tidak ditolak. 
Uji ini dapat dibantu dengan komputer program  MINITAB versi 15. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah suatu 
sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Jika populasi memiliki varians- 
varians yang sama dikatakan populasi yang homogen. Uji homogenitas yaitu varians 
terbesar dibandingkan varians terkecil menggunakan tabel F pada taraf signifikan ( α) 
5%. Untuk melakukan uji homogenitas digunakan bantuan komputer program Minitab 
versi 15, yaitu tes of equal variance.  
1) Menentukan Hipotesis  
H0 : tidak semua variansi sama (tidak homogen) 
 H1 : semua variansi sama (homogen) 
2) Keputusan Uji: 
 H0 ditolak jika p value > 0,05, dan jika p value < 0,05, maka H0 tidak ditolak. 
(Ridwan, 2004: 177).   
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Anava 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan tehnik ANAVA pada taraf 
signifikansi α = 0,05 yang diolah dengan bantuan program komputer MINITAB versi 15. 
Untuk menguji hipotesis tersebut analisis yang digunakan adalah analisis variansi tiga 
jalan 2x2x2 dengan frekuensi sel tak sama terhadap prestasi belajar Fisika pada materi 
pokok Listrik Dinamis menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
demonstrasi dan eksperimen ditinjau dari sikap ilmiah dan kreativitas siswa. 
Pada analisis variansi tiga jalan terdapat tujuh pasang hipotesis yang perumusannya 
adalah: 
1) Menentukan Hipotesis  
a) H0A: tidak ada pengaruh metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi 
belajar fisika 
H1A: ada pengaruh metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi belajar 
fisika 
b) H0B: tidak ada pengaruh sikap ilmiah terhadap prestasi belajar fisika  
H1B: ada pengaruh sikap ilmiah terhadap prestasi belajar fisika 
c) H0C: tidak ada pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar fisika 
H1C: ada pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar fisika 
d) H0AB: tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap 
prestasi belajar fisika 
H1AB: ada interaksi antara metode pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap 
prestasi belajar fisika 
e) H0AC: tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan kreativitas terhadap 
prestasi belajar fisika 
H1AC: ada interaksi antara metode pembelajaran dengan kreativitas terhadap prestasi 
belajar fisika 
f) H0BC: tidak ada interaksi antara sikap ilmiah dengan kreativitas terhadap prestasi 
belajar fisika  
H1BC: ada interaksi antara sikap ilmiah dengan kreativitas terhadap prestasi belajar 
fisika  
g) H0ABC: tidak ada interaksi antara metode pembelajaran, sikap ilmiah dan kreativitas 
terhadap prestasi belajar fisika  
H1ABC: ada interaksi antara metode pembelajaran, sikap ilmiah dan kreativitas 
terhadap prestasi belajar fisika  
2) Keputusan Uji: 
 H0 ditolak jika p value < 0,05, dan jika p value > 0,05, maka H0 tidak ditolak. 
b. Uji Lanjut Anava 
Dari hasil uji Anava di atas, bila diperoleh H0 ditolak maka diperlukan uji lanjutan. 
Uji lanjut yang dipakai pada penelitian ini menggunakan uji lanjut Anava  ( analys of 
mean) dengan menggunakan software program MINITAB seri 15. 
 
 
 
BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Berkaitan dengan hipotesis pada Bab III dan perolehan data hasil penelitian, Bab 
IV ini akan menyajikan deskripsi data dan dan keputusan uji hasil penelitiaan. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari (1) data prestasi atau hasil belajar fisika pada 
materi pokok Listrik Dinamis, (2) data skor angket sikap ilmiah, dan (3) data skor angket 
kreativitas. Data tersebut diperoleh dari penelitian terhadap kelas yang proses 
pembelajarannya menggunakan metode eksperimen dan dari penelitian terhadap kelas 
yang proses pembelajarannya menggunakan metode demonstrasi. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak empat kelas, yaitu kelas X-1, X-3, X-6 dan X-7.  
Kelas X-1 dan X-3- sejumlah 68 siswa - digunakan sebagai subyek penelitian dengan 
metode eksperimen; serta kelas X-6 dan X-7 –sejumlah 68 siswa-  digunakan sebagai 
subjek penelitian dengan metode demonstrasi. Secara rinci dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
 
1. Data Prestasi Belajar Fisika 
Data prestasi belajar Fisika diperoleh setelah siswa menerima perlakuan dalam 
pembelajaran yaitu dengan pembelajaran berbasis masalah melalui metode eksperimen 
untuk kelompok kelas eksperimen I dan metode demonstrasi untuk kelas eksperimen II. 
Data prestasi belajar yang dideskripsikan dalam tabel maupun histogram adalah data 
prestasi belajar ranah kognitif. Prestasi belajar kelas dengan metode eksperimen hasilnya 
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyikapi masalah, 
 
73 
kemampuan dalam memecahkan masalah, dan kreativitas siswa pada kelas dengan 
metode eksperimen ini tingkat keberhasilannya lebih baik. Untuk memperjelas 
pendeskripsian, uraian hasil diskripsi disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 
histogram, seperti tabel 4.2 diperjelas dengan gambar histogram 4.1. 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi Prestasi Belajar Fisiska pada Kelas dengan Metode Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi Prestasi Belajar Fisika pada Kelas dengan Metode Demonstrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif (%)
41- 50 0 0.0
51- 60 6 8.8
61-  70 26 38.2
70- 80 28 41.2
81-90 8 11.8
91- 100 0 0.0
Jumlah 68 100  
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif (%)
41- 50 0 0.0
51- 60 3 4.4
61- 70 10 14.7
71- 80 36 52.9
81- 90 17 25.0
91- 100 2 2.9
Jumlah 68 100  
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Gambar 4.1a: Histogram Prestasi pada metode Eksperimen
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Gambar 4.1b: Histogram PRESTA SI pada kelas dengan metode Demonstrasi
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Prestasi pencapaian hasil belajar untuk kelas dengan metode eksperimen menunjukkan 
bahwa nilai terendah 53, nilai tertinggi 95;  nilai rata-rata 76,779; dan standar deviasinya 
7,862. Siswa yang diberi pembelajaran dengan metode eksperimen prestasinya menyebar 
dan mengumpul pada daerah antara 75 sampai 80. Selanjutnya, prestasi pencapaian hasil 
belajar Fisika materi pokok listrik dinamis pada kelas dengan metode demonstrasi 
menghasilkan bahwa nilai terendah 53 dan nilai tertinggi 90; nilai rata-rata 70,265; dan 
standar deviasinya 7,992. Siswa yang diberi pembelajaran dengan metode demonstrasi 
prestasinya menyebar dan mengumpul pada daerah kurang dari 80, sementara tidak siswa 
yang prestasinya mencapai 80 dan 88. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. 
Sebaran frekuensi data prestasi belajar Fisika pada materi pokok listrik dinamis untuk 
kelas dengan metode eksperimen dan demonstrasi dapat dilihat pada tabel 4.2 
Perbandingan hasil belajar Fisika antara kelas dengan metode pembelajaran demonstrasi 
dan kelas dengan metode pembelajaran eksperimen akan menjadi lebih jelas apabila 
diamati melalui mean dari dua kelompok sampel kelas yang diteliti tersebut. Nilai rata-
rata kelas dengan metode pembelajaran eksperimen adalah 76,78 sedangkan mean kelas 
dengan metode pembelajaran demonstrasi adalah 70,26. Hal itu dapat dilihat pada 
diagram perbandingan mean antara kelas dengan metode pembelajaran eksperimen dan 
kelas dengan metode pembelajaran demonstrasi pada gambar 4.1.  
Berdasarkan hasil pembelajaran di atas, metode eksperimen sangat mendukung 
pembelajaran berbasis masalah, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.   Dalam 
kegiatan eksperimen, siswa dapat melakukan pengamatan, mendata, mengidentifikasikan 
hasil pendataan, menganalisis data yang diperoleh, dan dapat menarik kesimpulan. Hal 
tersebut merupakan bentuk partisipasi aktif siswa dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi. Kegiatan dalam bereksperimen itu menjadi pengalaman hidup yang bermakna. 
Pengalaman itu merupakan pengetahuan baru bagi siswa. 
2. Data Sikap Ilmiah 
Data sikap ilmiah siswa diperoleh dari pemberian angket dan hasil observasi 
tentang sikap ilmiah kepada siswa. Pembagian kategori sikap ilmiah dikelompokkan 
menjadi sikap ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah. Sikap ilmiah kategori tinggi jika 
skor angket dan hasil observasi tentang sikap ilmiah ≥ mean. Kategori sikap ilmiah 
rendah jika skor angket dan hasil observasi tentang sikap ilmiah < mean. Deskripsi data 
sikap ilmiah dapat dilihat pada tabel 4.3 dan jumlah setiap kategori dapat dilihat pada 
tabel 4.4.            
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Skor Angket dan hasil observasi tentang Sikap Ilmiah 
Siswa pada Kelompok Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Skor Angket dan hasil observasi tentang Sikap Ilmiah 
Siswa pada Kelompok Kelas Demonstrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk memperjelas distribusi skor pada tabel 4.3 dan 4.4, bisa diamati pada  
histogram sikap ilmiah yang disajikan pada gambar 4.2 dan 4.3.  
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif
60 - 65 11 16.2
66 - 71 16 23.5
72- 77 34 50.0
78 - 83 5 7.4
84-89 2 2.9
90- 95 0
Jumlah 68 100  
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif
60- 65 3 4.411764706
66- 71 8 11.8
72- 77 20 29.4
78 - 83 32 47.1
84 - 89 4 5.9
90 - 95 1 1.5
Jumlah 68 100  
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Gambar 4.2: Sikap Ilmiah - Eksperimen
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 Sikap ilmiah siswa pada kelas dengan pembelajaran eksperimen berkisar antara 50 
sampai 90, tetapi mengumpul pada daerah 72 sampai 80, dan tidak ada siswa yang skor 
sikap ilmiahnya mencapai 66. Skor terbanyak untuk sikap ilmiah pada pembelajaran 
eksperimen adalah antara 78 sampai 83. Sikap ilmiah siswa pada kelas dengan 
pembelajaran demonstrasi berkisar antara 50 sampai 80, tetapi mengumpul pada daerah 
70 sampai 75, dan tidak ada siswa yang skor sikap ilmiahnya mencapai 83. Skor 
terbanyak untuk sikap ilmiah pada pembelajaran eksperimen adalah antara 72 sampai 77. 
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Gambar 4.3: Histogram Sikap Ilmiah - Demonstrasi
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3. Data Kreativitas 
Data  kreativitas  siswa diperoleh setelah siswa mengisi angket kreativitas yang 
telah diberikan, dan untuk memperoleh hasil yang optimal tentang kreativitas siswa, 
peneliti juga mengadakan observasi pada siswa sebelum pembelajaran materi pokok 
Listrik Dinamis dimulai. Data kreativitas siswa dikelompokkan dalam dua kategori yang 
merujuk pada meannya, yaitu kreativitas tinggi dan kreativitas rendah. Kreativitas 
dikategorikan  tinggi, jika skor yang diperoleh siswa tentang kreativitas ≥ mean. 
Kreativitas dikategorikan rendah jika skor yang diperoleh siswa tentang kreativitas < 
mean. Dari hasil penghitungan, skor rata-rata angket dan hasil observasi tentang 
kreativitas siswa dari gabungan kelas eksperimen dan kelas demonstrasi adalah 72,82. 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. Sebaran frekuensi dari data skor 
angket dan hasil observasi tentang kreativitas untuk kelompok kelas metode eksperimen 
dapat dilihat pada tabel 4.5. Sedangkan, distribusi dari data skor angket dan hasil 
observasi tentang kreativitas untuk kelompok kelas metode demonstrasi dapat dilihat 
pada tabel 4.6 Untuk memperjelas tabel dapat dilihat pada histogram 4.4 dan 4.5. 
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Skor Angket dan hasil observasi tentang Kreativitas Siswa pada 
Kelompok Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Skor Angket dan hasil observasi tentang Kreativitas Siswa pada 
Kelompok Kelas Demonstrasi 
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Gambar 4.4: Histogram Kreativitas - Eksperimen
Fr
e
q
u
e
n
cy
Mean 74.43
StDev 6.820
N 68
 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif
60 - 65 12 17.6
66 - 71 23 33.8
72- 77 25 36.8
78 - 83 6 8.8
84-89 1 1.5
90- 95 1 1.470588235
Jumlah 68 100  
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif
60- 65 8 11.5942029
66- 71 15 21.7
72- 77 24 34.8
78 - 83 13 18.8
84 - 89 9 13.0
90 - 95 0 0.0
Jumlah 69 100  
Untuk lebih mudah membandingkan hasil skor angket dan hasil observasi tentang 
kreativitas siswa antara kelompok kelas eksperimen dengan kelompok kelas demonstrasi, 
dapat memperhatikan skor rata-rata pada kelompok kelas eksperimen  dan kelompok 
kelas demonstrasi. Skor angket dan hasil observasi tentang kreativitas untuk kelompok 
kelas eksperimen adalah 74,43 sedangkan kelompok kelas demonstrasi adalah 71,21, 
sehingga diperoleh hasil rata-rata 72,82. 
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Gambar 4.5: Histogram Kreativitas - Demonstrasi
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Histogram batang di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata  kreativitas siswa 
kelompok kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata kelompok kelas 
demonstrasi. Skor kreativitas siswa pada kelas eksperimen menyebar dari 60 sampai 86, 
tetapi mengumpul pada daerah 72 sampai 84. Sedangkan skor kreativitas siswa pada 
kelas demonstrasi menyebar dari 62 sampai 90, tetapi mengumpul pada daerah kurang 
dari 84, sementara tidak ada siswa yang skor kreativitasnya 84. 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan dengan bantuan software Minitab 15 series. Komputasi selengkapnya 
terdapat pada lampiran 19  dan ringkasan hasilnya di sajikan pada tabel 4.7  
Tabel 4.7: Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
No. Respon Faktor  p-value RJ / AD Distribusi 
data 
1. Prestasi SI tinggi- Eksperimen >0,100 0,990 Normal 
2. Prestasi SI rendah- Eksperimen >0,100 0,963 Normal 
3. Prestasi SI tinggi- Demonstrasi 0,053 0,729 Normal 
4. Prestasi SI rendah - Demonstrasi >0,100 0,987 Normal 
5 Prestasi  Kr tinggi- Eksperimen >0,100 0,983 Normal 
6. Prestasi Kr rendah- Eksperimen >0,100 0,995 Normal 
7 Prestasi Kr tinggi- Demonstrasi >0,100 0,993 Normal 
8 Prestasi Kr rendah – Demonstrasi >0,100 0,998 Normal 
9 Prestasi Metode- SI tinggi >0,100 0,989 Normal 
10 Prestasi Metode- SI rendah >0,100 0,995 Normal 
11 Prestasi Metode- Kr tinggi >0,100 0,990 Normal 
12 Prestasi Metode- Kr rendah >0,100 0,998 Normal 
13 Prestasi SI- Kr -Eks >0,100 0,994 Normal 
14 Prestasi SI- Kr -Dem 0,087 0,991 Normal 
Dari hasil Uji Normalitas data sikap ilmiah, kreativitas, dan prestasi yang diuji 
dengan kreteria Ryan-Joiner (RJ) didapatkan bahwa p-value > 0,05. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, maka dapat diambil keputusan data Prestasi, sikap ilmiah, dan kreativitas 
berdistribusi normal. Kriteria uji normalitas adalah ”tolak hipotesis nul (data tidak 
berdistribusi normal) jika p-value > alpha 5 %” 
9. Uji  Homogenitas 
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi dari variasi homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 
peneliti gunakan adalah metode uji F atau uji Barlett. Adapun sebagai pendukung 
keputusan dilakukan juga uji Lavene. Variabel terikat untuk uji ini adalah prestasi belajar 
fisika khususnya materi Listrik Dinamis, sedangkan sebagai faktornya adalah metode 
pembelajaran (eksperimen dan demonstrasi), sikap ilmiah dan kreativitas siswa. Hasil uji 
homogenitas disajikan dalam tabel 4.8 dan hasil analisis selengkapnya disajikan pada 
lampiran 19 hasil analisa data.  
Tabel 4.8: Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
 
p-value 
No. Respon Faktor F atau Barlett’s-
test 
Levene’s 
test 
Keputusan 
1. Prestasi Metode 0,894 0,651 Homogen 
2. Prestasi Sikap ilmiah 0,433 0,270 Homogen 
3. Prestasi Kreativitas 0,339 0,568 Homogen 
4. Prestasi Metode- SI 0,780 0,629 Homogen 
5. Prestasi Metode- KR 0,309 0,424 Homogen 
6. Prestasi SI - KR 0,410 0,422 Homogen 
7. Prestasi Metode- SI- KR 0,411 0,283 Homogen 
Keterangan tabel 4.8:  SI: Sikap Ilmiah   KR:  Kreativitas  
Dari tabel 4.8 terlihat bahwa semua nilai p value > 0,05 sehingga semua Ho (data 
tidak homogen) yang diajukan ditolak. Hal ini berarti bahwa homogenitas data prestasi, 
sikap ilmiah dan kreativitas siswa terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya, 
yaitu uji ANOVA. 
C. Pengujian Hipotesis 
Dalam berbagai kasus, diperlukan pengujian signifikansi perbedaan tidak hanya 
antara dua mean sampling, tetapi juga antara tiga,empat, atau lebih. Salah satu alternatif 
pengujian yang disertakan Minitab 15, untuk kasus yang diperkirakan di atas adalah 
prosedur uji hipotesis Analysis of Variance, ANOVA. 
1. Analisis Variansi 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan anova tiga jalan, sebab 
faktor yang terlibat dan bertindak sebagai variabel bebas sejumlah tiga faktor, yaitu 
metode, sikap ilmiah dan kreativitas siswa. Adapun rangkuman hasil analisis variansi tiga 
jalan dengan frekuensi sel tidak sama dapat dicermati pada tabel 4.9, sedangkan hasil 
lengkapnya tercantum pada lampiran 20 hasil analisis data. 
Tabel 4.9: Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Belajar Fisika 
Source            DF  Seq SS    Adj SS    Adj MS      F             P 
 
METODE            1   1443.0     1443.0     1443.0     22.96      0.000 
SIKAP ILMIAH      1   3703.1     3703.1     3703.1     80.54      0.000 
KREATIVITAS      1   1916.0     1916.0     1916.0     32.30      0.000 
METODE*SI         1       5.11       25.70       25.70       0.62      0.433 
METODE*KR        1              12.60               55.27       55.27       1.33      0.251 
SI *KR             1              92.34       75.50       75.50       1.82      0.180 
METODE*SI*KR     1            238.98    238.98     238.98       5.76      0.018 
Error            128       5311.33               5311.33        41.49 
Total            135       9863.93 
 
S = 6.44164   R-Sq = 46.15%   R-Sq(adj) = 43.21% 
 
Hasil tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan penolakan Hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
a) H0A: tidak ada pengaruh metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi 
belajar fisika materi Listrik Dinamis, ditolak sebab p-value metode = 0,000 < 0,050 
b) H0B: tidak ada pengaruh sikap ilmiah terhadap prestasi belajar fisika materi Listrik 
Dinamis, ditolak sebab p-value sikap ilmiah = 0,000 < 0,050 
c) H0C: tidak ada pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar fisika materi 
Listrik Dinamis, ditolak sebab p-value kreativitas = 0,000 < 0,050 
d) H0AB: tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap 
prestasi belajar fisika materi Listrik Dinamis, tidak ditolak sebab p-value metode 
pembelajaran dengan sikap ilmiah = 0,433 > 0,050 
e) H0AC: tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan kreativitas terhadap 
prestasi belajar fisika materi Listrik Dinamis, tidak ditolak sebab p-value metode 
pembelajaran dengan kreativitas = 0,251 > 0,050 
f) H0BC: tidak ada interaksi antara sikap ilmiah dengan kreativitas terhadap prestasi 
belajar fisika materi Listrik Dinamis, tidak ditolak sebab p-value sikap ilmiah 
dengan kreativitas = 0,180 > 0,050 
g) H0ABC: tidak ada interaksi antara metode pembelajaran, sikap ilmiah dan kreativitas 
terhadap prestasi belajar fisika materi Listrik Dinamis, ditolak sebab p-value 
metode pembelajaran, sikap ilmiah dan kreativitas = 0,018 < 0,050 
Oleh karena sebagian besar hasil dari nilai probabilitasnya lebih kecil daripada 
alpha (p-value < α), maka diperlukan uji statistik lebih lanjut untuk mengetahui metode 
mana yang relatif  dan cenderung memberikan perbedaan pengaruh yang signifikan, sikap 
ilmiah, dan kreativitas mana yang lebih berpengaruh dan bagaimana bentuk interaksi 
antar faktor terhadap prestasi belajar Fisika. 
 2. Uji Lanjut Analisis Variansi Tiga Jalan 
Uji lanjut anava atau uji komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji komparasi 
ganda dilakukan pada hipotesis HIA, H1B, HIC, dan H1ABC, dengan uraian sebagai berikut: 
a).  Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil Anova tiga 
jalan pada HIA, yaitu : ”ada pengaruh penggunaan metode Eksperimen dan Demonstrasi 
terhadap prestasi belajar Fisika pada materi Listrik Dinamis.” Hasil uji anova dan uji 
lanjut dipaparkan di tabel 4.10 lampiran 21 dan gambar 4.6. 
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Gambar 4.6: Grafiks Analisis of Mean Metode terhadap Prestasi Belajar Fisika 
 
Pada gambar 4.6 diperoleh bahwa prestasi rata- rata siswa untuk kelas dengan 
metode eksperimen adalah 74,687, dan untuk kelas dengan metode demonstrasi adalah 
72,178. Dari sini dapat disimpulkan bahwa prestasi yang diperoleh siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan metode eksperimen lebih baik bila dibanding dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran dengan metode demonstrasi, karena dengan pembelajaran 
eksperimen siswa mengalami sendiri pengalaman secara langsung untuk mendapatkan 
pengetahuan baru.  
b) Hasil Anova tiga jalan yang perlu diuji selanjutnya adalah untuk hasil anova tiga 
jalan pada HIB, yaitu : ”ada pengaruh sikap ilmiah tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar Fisika pada materi Listrik dinamis”. Hasil uji anava dan uji lanjut dipaparkan di 
tabel 4.11 lampiran 21 dan gambar 4.7. Pada gambar 4.7 diperoleh bahwa prestasi rata- 
rata untuk siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi adalah 74,61, dan untuk untuk 
siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah adalah 72,44. Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa prestasi yang diperoleh siswa siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi lebih 
baik bila dibanding dengan siswa siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah, karena 
siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi berarti juga tingkat ketelitian, kecermatan, 
dan keingitahuannya tinggi pula, dan mendukung peningkatan prestasi siswa 
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Gambar 4.7: Grafiks Analisis of Mean Sikap Ilmiah terhadap Prestasi Belajar Fisika 
 
 
c) Hasil Anova tiga jalan yang perlu diuji selanjutnya adalah untuk hasil anova tiga 
jalan pada HIC, yaitu : ”ada pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar Fisika pada materi Listrik dinamis”. Hasil uji anava dan uji lanjut dipaparkan di 
tabel 4.12 lampiran 21dan gambar 4.8. Pada gambar 4.8 diperoleh bahwa prestasi rata- 
rata untuk siswa yang mempunyai kreativitas tinggi adalah 74,63, dan untuk untuk siswa 
yang mempunyai kreativitas rendah adalah 72,42. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
prestasi yang diperoleh siswa siswa yang mempunyai kreativitas tinggi lebih baik bila 
dibanding dengan siswa siswa yang mempunyai kreativitas rendah, karena siswa yang 
mempunyai kreativitas tinggi berarti juga tingkat keluwesan, keuletan, dan 
keingitahuannya tinggi pula, dan mendukung peningkatan prestasi siswa. 
21
80
78
76
74
72
70
KREA TIVITA S
M
ea
n
72.42
74.63
73.52
Alpha = 0.05
 
Gambar 4.8: Grafiks Analisis of Mean Kreativitas terhadap Prestasi Belajar Fisika 
 
 
d) Hasil Anova tiga jalan yang perlu diuji selanjutnya adalah untuk hasil 
anova tiga jalan pada HIABC, yaitu : ”ada interaksi antara metode pembelajaran dengan 
sikap ilmiah tinggi dan rendah dan kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
Fisika pada materi Listrik dinamis”. 
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Hasil anava dan uji lanjut dipaparkan pada gambar 4.9 dan tabel 4.13 lampiran 21. 
Hal ini lebih mudah dipahami dengan memperhatikan gambar 4.9. Pada gambar 4.9 
nampak bahwa kedua garis dengan tegas saling bersilangan dan membentuk sudut hampir 
45º. Interaksi terjadi pada wilayah siswa dengan sikap ilmiah, dan kreativitas rendah pada 
metode Eksperimen dan metode Demonstrasi. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tabel 4.14 Rangkuman Probabilistik Interaksi 
 Eksperimen Demonstrasi 
Sikap 
Ilmiah 
Kreativi
tas 
Statistik 
Tinggi 
 
Tinggi 
 
N= 
Mean= 
St dev= 
 
 
32 
81,219 
6,031 
 
 
 
10 
77,400 
6,204 
 
Rendah 
 
 
N= 
Mean= 
St dev= 
 
16 
75,250 
7,160 
 
10 
72,300 
9,696 
p = 1,000* p = 1,000* 
p = 1,000** p = 1,000** 
P = 0,102 
P = 0,055 
P = 1,000 P=1,000 
0 0 2
0 2 0 1
381
0 4 0 178
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil uji Anova satu jalan tersebut dapat memperhatikan tabel 4.14 dan 
komputasi lebih lengkap pada lampiran 21, diperoleh pembahasan hasil penelitian, 
sebagai berikut: 
 
1. Hipotesis Pertama 
Berdasarkan hasil analisis data anava tiga jalan dengan sel tak sama diperoleh p-
value metode pembelajaran = 0,000 < 0,050 ( tabel 4.9), maka Ho (tidak ada pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran terhadap prestasi belajar) ditolak, yang berarti bahwa 
antara metode Eksperimen dan Demonstrasi ada pengaruh terhadap prestasi belajar listrik 
dinamis. Meskipun demikian, kedua pembelajaran ini sama kuat pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar fisika pada materi listrik dinamis. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai 
prestasi belajar fisika lebih tinggi daripada kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 7,0. 
Tinggi 
 
 
N= 
Mean= 
St dev= 
 
6 
69,500 
10,090 
 
14 
72,500 
6,937 
Rendah 
Rendah 
 
 
N= 
Mean= 
St dev= 
 
14 
71,500 
5,259 
 
 
34 
66,647 
6,504 
Berdasarkan data tersebut, rata-rata nilai siswa kelas Eksperimen 76,779 dan kelas 
Demonstrasi 70,265. Hasil uji lanjut yang dilakukan memberi informasi bahwa kelas 
eksperimen dan demonstrasi memiliki hasil p-value 0,000. Hasil tersebut jelas 
menggambarkan adanya perbedaan pengaruh kedua metode tersebut. Dengan demikian, 
kedua pembelajaran ini dapat digunakan dalam pembelajaran fisika, khususnya materi 
listrik dinamis. Jadi, dalam praktiknya, boleh dipilih salah satu sebagai metode 
pembelajaran dengan penekanan bahwa metode eksperimen sebagai pilihan utamanya. 
Penggunaan metode Eksperimen dan Demonstrasi dapat mempercepat 
pemahaman siswa terhadap materi pokok listrik dinamis, karena mengedepankan urutan 
proses yang jelas. Dengan cara ini siswa akan merasa bahwa mereka mampu 
menyelesaikan permasalahan. Pada dasarnya penggunaan metode pembelajaran 
Eksperimen dan Demonstrasi akan menghasilkan motivasi diri siswa yang lebih tinggi 
dalam memecahkan persoalan pembelajaran fisika tentang materi listrik dinamis. Meski 
sama-sama berhasil mengantarkan siswa memperoleh prestasi di atas KKM, masih dapat 
dicermati kecenderungan penggunaan metode eksperimen berpengaruh positif, sedangkan 
metode demonstrasi berpengaruh negatif.  Hal itu dapat diperhatikan dari nilai rata-rata 
untuk metode demonstrasi lebih rendah daripada penggunaan metode eksperimen.  
 
2. Hipotesis Kedua 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh sikap ilmiah terhadap 
prestasi belajar fisika p-value sikap ilmiah siswa = 0,000 < 0,050 ( tabel 4.9), dalam 
proses pembelajaran. Sikap ilmiah siswa diharapkan memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar fisika tentang listrik dinamis, dan pada kenyataannya memberikan 
pengaruh. Dan  ketika dilakukan uji lanjut hasilnya juga sama dengan uji sebelumnya, 
yaitu (p-value = 0,000) ada pengaruh sikap ilmiah tinggi dan rendah terhadap prestasi. 
Siswa dengan sikap ilmiah tinggi dan rendah cenderung mendapatkan prestasi yang 
berbeda (79,855 dan 69,222). Hal ini dapat diamati pada uji lanjut Anova ( tabel 4.14) 
dan gambar 4.7. Khususnya bila siswa dengan sikap ilmiah tinggi diberi pembelajaran 
dengan metode Eksperimen diperoleh p-value 0,004, yang artinya metode Eksperimen 
sangat berpengaruh pada siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh kreativitas terhadap 
prestasi belajar fisika p-value kreativitas siswa = 0,000 < 0,050 ( tabel 4.9), dalam proses 
pembelajaran fisika. Kreativitas siswa diharapkan memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar fisika tentang listrik dinamis, dan pada kenyataannya memberikan 
pengaruh. Ketika dilakukan uji lanjut hasilnya juga sama, yaitu (p-value = 0,000), ada 
pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar. Dari hasil uji lanjut dan 
analisis mean (rata-rata) diperoleh informasi bahwa siswa dengan kreativitas tinggi dan 
rendah diberi pembelajaran cenderung mendapatkan prestasi yang berbeda, yaitu (78,604 
dan 70,750).  
 
4. Hipotesis Keempat 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara metode 
pembelajaran dan sikap ilmiah tidak ditolak, karena diperoleh p value antara metode 
pembelajaran dan sikap ilmiah siswa = 0,433 > 0,050, yang artinya tidak ada interaksi 
antara metode pembelajaran dan sikap ilmiah terhadap  prestasi belajar fisika materi 
listrik dinamis. Meskipun tidak terjadi interaksi, namun dari hasil uji lanjut dan analisis 
mean (rata-rata) yang diperoleh memperlihatkan informasi bahwa ada perbedaan 
pengaruh metode demonstrasi dengan sikap ilmiah, karena diperoleh (p-value = 0,002) 
dan  ada pengaruh metode eksperimen sikap ilmiah, karena diperoleh (p-value = 0,000). 
Siswa dengan sikap ilmiah tinggi dan rendah cenderung mendapatkan prestasi yang 
berbeda (74,850 dan 68,354) untuk metode pembelajaran Demonstrasi, dan siswa dengan 
sikap ilmiah tinggi dan rendah cenderung mendapatkan prestasi yang berbeda (79,229 
dan 70,900) untuk metode pembelajaran Eksperimen. Hal ini lebih jelasnya bisa dilihat 
pada tabel 4.14 lampiran 21.  
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Gambar 4.10: Grafiks Interaksi antara metode dan sikap ilmiah terhadap Prestasi Belajar Fisika 
Penggunaan metode eksperimen lebih efektif untuk siswa dengan sikap ilmiah tinggi.  
Dari gambar 4.10 diperoleh bahwa kedua garis metode eksperimen dan demonstrasi 
tersebut saling sejajar ( tidak saling perpotongan), yang artinya  siswa yang mempunyai 
sikap ilmiah tinggi maupun rendah tidak ada interaksi ( saling keterkaitan) bila diberi 
pembelajaran dengan metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi belajar.  
5. Hipotesis Kelima 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis “tidak ada interaksi antara 
metode pembelajaran dengan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar” tidak ditolak 
karena diperoleh (p value = 0,251 > 0,050, tabel 4.9), yang artinya tidak ada interaksi 
antara metode pembelajaran dan kreativitas terhadap prestasi belajar fisika materi Listrik 
Dinamis. Meskipun tidak terjadi interaksi, namun dari hasil uji lanjut dan analisis mean 
(rata-rata) yang diperoleh memperlihatkan informasi bahwa ada pengaruh metode 
demonstrasi dengan kreativitas, karena diperoleh (p-value = 0,001), dan  ada pengaruh 
metode eksperimen dengan kreativitas, karena diperoleh (p-value = 0,002). Siswa dengan 
kreativitas tinggi dan rendah cenderung mendapatkan prestasi yang berbeda (74,542 dan 
67,932) untuk metode pembelajaran Demonstrasi, demikian juga untuk siswa dengan 
kreativitas tinggi dan rendah cenderung mendapatkan prestasi yang berbeda (79,368 dan 
73,500) untuk metode pembelajaran Eksperimen.  
Hal ini lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.16 lampiran 21 dan gambar 4.11. 
Dari gambar 4.11 diperoleh bahwa kedua garis metode eksperimen dan demonstrasi 
tersebut saling sejajar ( tidak saling perpotongan), yang artinya  siswa yang mempunyai 
kreativitas tinggi maupun rendah tidak ada interaksi ( saling keterkaitan) bila diberi 
pembelajaran dengan metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi belajar. Apa 
yang terjadi di sini tidak berbeda jauh dengan pola interaksi antara metode dengan 
kreativitas di atas, di mana penggunaan metode Eksperimen lebih efektif untuk siswa 
dengan kreativitas tinggi. 
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Gambar 4.11: Grafiks Interaksi antara metode dan kreativitas terhadap Prestasi Belajar Fisika 
 
6. Hipotesis Keenam 
Hasil analisis data menunjukkan tidak ada interaksi antara sikap ilmiah dan 
kreativitas terhadap prestasi belajar fisika tentang materi listrik dinamis, karena diperoleh 
(p-value interaksi antara sikap ilmiah dan kreativitas = 0,180 > 0,050, tabel 4.9). Hal ini 
lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.13. Hal ini dipertegas oleh tabel 4.16 lampiran 21 
dan gambar 4.12. Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa  (p-value interaksi antara sikap 
ilmiah dan kreativitas = 0,383 > 0,050), yang berarti tidak ada interaksi antara sikap 
ilmiah dan kreativitas terhadap prestasi belajar fisika, khususnya materi pokok listrik 
dinamis. Dari gambar 4.12 diperoleh bahwa kedua garis metode eksperimen dan 
demonstrasi tersebut walaupun tidak saling sejajar, namun kedua garis tersebut tidak 
saling perpotongan pada sikap ilmiah tinggi maupun rendah dengan kreativitas tinggi 
maupun rendah pada metode eksperimen dan demonstrasi , yang artinya  tidak ada 
interaksi ( saling keterkaitan) antara sikap ilmiah dan kreativitas bila diberi pembelajaran 
dengan metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi belajar. 
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ambar 4.12: Grafiks Interaksi antara sikap ilmiah dan kreativitas terhadap Prestasi Belajar Fisika 
 
7. Hipotesis Ketujuh 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada interaksi antara metode pembelajaran, 
sikap ilmiah, dan kreativitas (p-value interaksi antara metode, sikap ilmiah, dan 
kreativitas = 0,018 < 0,050, tabel 4.9). Hal ini lebih mudah dipahami dengan 
memperhatikan gambar 4.13. Meskipun hasil dari analisis Anova tiga jalan tidak ada 
interaksi antara metode dengan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar, tidak ada interaksi 
antara metode dengan kreativitas terhadap prestasi belajar, dan tidak ada interaksi antara 
sikap ilmiah dan kreativitas terhadap prestasi belajar, namun setelah ketiga variabel, yaitu 
metode, sikap ilmiah, dan kreativitas siswa di gunakan sebagai pembelajaran, ternyata 
ketiga variabel tersebut sangat berkaitan dan saling berinteraksi antara satu dengan yang 
lain. Hal ini bisa diamati dari tabel 4.14 dan gambar 4.9. 
 
Secara umum penelitian ini dapat mengambil dua hal penting sebagai berikut: a) 
Penggunaan metode Eksperimen tepat dijadikan sebagai pilihan utama jika pembelajaran 
memperhatikan sikap ilmiah dan tingkat kreativitas siswa. Siswa dengan sikap ilmiah 
yang berbeda akan memberi respon yang berbeda pula. Demikian juga, siswa dengan 
kreativitas tinggi dan rendah. b) Interaksi antara metode dan sikap ilmiah memberi 
sumbangan besar terhadap identifikasi pemahaman siswa akan konsep fisika tentang 
materi listrik dinamis. Siswa dengan sikap ilmiah, dan kreativitas tinggi tidak ada 
masalah saat dibelajarkan dengan metode Eksperimen maupun Demonstrasi, meskipun 
Eksperimen tetap menjadi pilihan utamanya. Sedangkan siswa dengan sikap ilmiah, dan 
kreativitas yang rendah, akan sangat terbantu dengan penggunaan metode eksperimen 
(rata-rata = 71,500) daripada metode Demonstrasi (rata-rata = 66,647, bahkan tidak bisa 
mencapai KKM yang ditarget, yaitu 70,00). c) Berdasarkan analisis, ketiga faktor yang 
dilibatkan dalam penelitian menimbulkan efek terhadap rata-rata prestasi. Hal itu dapat 
diurutkan dari yang paling kuat ke rendah sebagai berikut: metode, sikap ilmiah, dan 
kreativitas.  
 
 
 
 
 
E. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini, meskipun sudah direncanakan dan melalui proses evaluasi sebelum 
dilaksanakan, dan pelaksanaan penelitian dilakukan secara maksimal untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang optimal, namun demikian penulis menyadari akan beberapa 
kelemahan dan keterbatasan . Adapun beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. sikap ilmiah dan kreativitas siswa yang diukur pada level tinggi dan rendah saja, 
tidak memberi kesempatan pada terukurnya level menengah pada kedua faktor, 
padahal kenyataannya level tinggi dan rendah selisihnya hanya sedikit. Hal ini 
menyebabkan biasnya pengaruh sikap ilmiah, dan kreativitas rata-rata siswa terhadap 
pencapaian prestasi belajar, dan memungkinkan anak untuk mengerjakan angket 
sikap ilmiah dan kreativitas dengan semaunya, sehingga ada kemungkinan anak 
untuk tidak mencerminkan sikap ilmiah dan kreativitas anak yang sebenarnya.  
2. Di samping itu, alat uji prestasi yang berbentuk obyektif masih memungkinkan anak 
untuk mengerjakan spekulasi, sehingga ada kemungkinan anak untuk tidak 
mencerminkan kemampuan anak yang sebenarnya, selain itu  alat uji prestasi hanya 
ditinjau dari aspek kognitif, sehingga belum bisa menggambarkan prestasi yang 
sesuai dengan taksonomi Bloom. 
3. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas karena harus menyesuaikan dengan jam 
pelajaran sesuai aturan akademik pada standar isi kurikulum SMA Negeri 1 Pati, 
yaitu untuk mata pelajaran fisika kelas X hanya 3 jam pelajaran ( @ 45 menit) tiap 
minggu, sehingga ada kemungkinan pengaruh perlakuan yang diberikan belum 
optimal. 
4. Ditambah lagi pada proses pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran 
yang belum terbiasa digunakan dalam pembelajaran, terutama pembelajaran berbasis 
masalah dengan metode demonstrasi tidak dapat terlaksana secara optimal karena 
siswa tidak bisa melakukan percobaan sendiri secara maksimal sehingga hal itu 
mengakibatkan pengalaman yang diperoleh siswa tidak dapat optimal dan 
berpengaruh terhadap ketercapaian prestasi belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB  V 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya penggunaan metode pembelajaran Eksperimen dan Demonstrasi akan 
menghasilkan motivasi diri siswa yang lebih tinggi dalam memecahkan persoalan 
pembelajaran fisika tentang materi listrik dinamis. Hal ini dapat dilihat adanya 
pengaruh antara metode Eksperimen dan Demonstrasi terhadap prestasi belajar listrik 
dinamis, karena dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa harga p- value = 0,000. 
Kecenderungan penggunaan metode eksperimen berpengaruh positif, sedangkan 
metode demonstrasi berpengaruh negatif.  Hal ini dapat dilihat dari rata- rata hasil 
prestasi pada metode eksperimen 76,779, sedangkan rata- rata hasil prestasi dengan 
metode demonstrasi 70,265. Siswa yang diberi pembelajaran dengan metode 
eksperimen prestasinya lebih baik, karena siswa tersebut memperoleh pengalaman 
secara langsung untuk mendapatkan pengetahuan baru denga cara melakukan dan 
mengamati sendiri percobaan untuk mendapatkan data dalam uji hipotesis.  
2. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh sikap ilmiah tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar, karena diperoleh harga p- value = 0,000. Dan ketika 
dilakukan uji lanjut, hasilnya juga sama dengan uji sebelumnya, yaitu p- value = 
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0,000, yang artinya ada perbedaan pengaruh antara sikap ilmiah tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar. Siswa dengan sikap ilmiah tinggi dan rendah cenderung 
mendapatkan prestasi yang berbeda ( 79,855 dan 69,222). Khususnya bila siswa 
dengan sikap ilmiah tinggi diberi pembelajaran dengan metode Eksperimen, maka 
akan terjadi peningkatan prestasi yang maksimal. 
3. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh kreativitas tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar dalam proses pembelajaran fisika, karena dari hasil uji 
hipotesis diperoleh p-value = 0,000. Dan ketika dilakukan uji lanjut, hasilnya juga 
sama dengan uji sebelumnya, yaitu p- value = 0,000, yang artinya ada perbedaan 
pengaruh antara kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar. Siswa dengan 
kreativitas tinggi dan rendah cenderung mendapatkan prestasi yang berbeda ( 79,855 
dan 69,222). Khususnya bila siswa dengan kreativitas tinggi diberi pembelajaran 
dengan metode Eksperimen, maka akan terjadi peningkatan prestasi yang maksimal. 
4. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan tidak ada interaksi antara metode pembelajaran 
dan sikap ilmiah terhadap  prestasi belajar fisika materi listrik dinamis, karena dari 
hasil uji hipotesis diperoleh p-value = 0,433.  Meskipun tidak terjadi interaksi, 
namun ketika dilakukan uji lanjut ada pengaruh metode demonstrasi dengan sikap 
ilmiah, yang ditunjukkan dari hasil uji lanjut diperoleh  p-value = 0,002, dan  ada 
pengaruh metode eksperimen dengan sikap ilmiah, yang ditunjukkan dari hasil uji 
lanjut diperoleh p-value = 0,000. Siswa dengan sikap ilmiah tinggi dan rendah 
cenderung mendapatkan prestasi yang berbeda, untuk metode pembelajaran 
Demonstrasi ( 74,850 dan 68,354), dan untuk metode pembelajaran eksperimen ( 
79,229 dan 70,900), yang artinya penggunaan metode Eksperimen tetap lebih efektif 
daripada dengan metode Demonstrasi. 
5. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan tidak ada interaksi antara metode pembelajaran 
dan kreativitas terhadap prestasi belajar fisika materi Listrik Dinamis, karena dari 
hasil uji hipotesis diperoleh p-value = 0,251.  Meskipun tidak terjadi interaksi, 
namun ada pengaruh metode demonstrasi dengan kreativitas, yang ditunjukkan dari 
hasil uji lanjut diperoleh  p-value = 0,001, dan  ada pengaruh metode eksperimen 
dengan kreativitas, yang ditunjukkan dari hasil uji lanjut diperoleh p-value = 0,002. 
Siswa dengan kreativitas tinggi dan rendah cenderung mendapatkan prestasi yang 
berbeda untuk metode pembelajaran Demonstrasi, yang ditunjukkan oleh rata- rata 
hasil prestasi untuk kreativitas tinggi dan rendah untuk metode pembelajaran 
Demonstrasi ( 74,542 dan 67,932), dan rata- rata hasil prestasi untuk kreativitas 
tinggi dan rendah untuk metode pembelajaran eksperimen ( 79,368 dan 73,500), 
yang artinya penggunaan metode Eksperimen tetap lebih efektif daripada dengan 
metode Demonstrasi. 
6. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan tidak ada interaksi antara sikap ilmiah dan 
kreativitas terhadap prestasi belajar fisika tentang materi listrik dinamis, karena  dari 
hasil uji hipotesis diperoleh p-value = 0,383. 
7. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan adanya interaksi antara metode pembelajaran, 
sikap ilmiah, dan kreativitas terhadap prestasi belajar fisika tentang materi listrik 
dinamis, yang ditunjukkan dari hasil uji hipotesis diperoleh p-value = 0,018.  Secara 
umum penelitian ini dapat mengambil dua hal penting sebagai berikut: a) 
Penggunaan metode Eksperimen tepat dijadikan sebagai pilihan utama jika 
pembelajaran memperhatikan sikap ilmiah dan tingkat kreativitas siswa. b) Siswa 
dengan sikap ilmiah dan kreativitas tinggi mengalami peningkatan prestasi, terutama 
saat dibelajarkan dengan metode Eksperimen, apalagi untuk siswa dengan sikap 
ilmiah, dan kreativitas yang rendah, akan sangat terbantu dengan penggunaan metode 
eksperimen c) Ketiga faktor yang dilibatkan dalam penelitian menimbulkan efek 
terhadap prestasi.  
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Prestasi belajar Fisika dipengaruhi oleh model dan metode mengajar. Prestasi 
belajar Fisika pada kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan 
metode eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 
pembelajaran berbasis masalah dengan metode demonstrasi, karena lebih mampu 
merangsang siswa untuk mendapatkan prestasi maksimal. Pada pembelajaran dengan 
metode eksperimen diperlukan keterlibatan siswa secara aktif dan kreatif dalam mencari, 
mencoba, merumuskan konsep dan prinsip Fisika, serta mendorong siswa 
mengembangkan kemampuan intelektual dan ketrampilan dalam memecahkan masalah. 
Seorang guru dituntut untuk dapat menumbuhkan perasaan senang, sehingga siswa 
termotivasi, perhatian dan konsentrasinya meningkat, timbulnya kesadaran untuk belajar 
pada diri siswa, serta meningkatkan sikap ilmiah dan kreativitas  siswa. Secara umum 
siswa yang mempunyai sikap ilmiah dan kreativitas tinggi cenderung menghasilkan 
prestasi belajar yang tinggi, sedangkan siswa yang mempunyai tingkat sikap ilmiah dan 
kreativitas rendah cenderung menghasilkan prestasi belajar yang rendah pula.  
2. Implikasi Praktis 
Penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen dapat 
dipakai sebagai salah satu model dan metode pembelajaran yang sangat efektif, 
khususnya dalam pembelajaran Fisika materi pokok listrik dinamis. Dalam pembelajaran 
berbasis masalah dengan metode eksperimen, menuntut siswa lebih aktif , kreatif, 
berpikiran luas, trampil memecahkan masalah dan berpikir kritis. Sikap ilmiah tingkat 
tingginya berkembang pada saat melakukan diskusi, percobaan atau penyelidikan, 
mengkaji berbagai literatur dan eksperimen.  Adanya pengaruh pembelajaran berbasis 
masalah, sikap ilmiah, dan kreativitas pada pembelajaran fisika hendaknya menjadi 
pertimbangan bagi para guru untuk memilih model pembelajaran yang tepat bagi siswa, 
sehingga siswa menjadi tertarik untuk belajar dan mendapatkan pengalaman baru, dan 
mereka dapat menerapkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Dengan terbuktinya bahwa adanya keterkaitan antara pembelajaran berbasis masalah, 
sikap ilmiah dan kreativitas terhadap prestasi belajar, khususnya fisika materi pokok 
listrik dinamis,  maka dalam penerimaan siswa baru , sebaiknya sekolah memperhatikan 
dan mempertimbangkan sikap ilmiah dan kreativitas  dengan mengadakan tes seleksi.  
 
 
 
 
 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dia atas dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Saran untuk Guru 
Sehubungan dengan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian ini, peneliti  
menyarankan kepada para guru: a) Guru hendaknya memilih metode mengajar yang 
menarik dan tepat sehingga membuat siswa merasa mengalami sendiri ketika belajar di 
kelas, b) Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya memperhatikan sikap ilmiah 
dan kreativitas siswa sebagai dasar untuk melihat kemajuan dan perkembangan  didalam 
belajar. 
2. Saran untuk Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian 
sejenis. Perlu melakukan pengkajian lebih dalam tentang metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Tidak semua anak memberi respon yang positif pada setiap 
metode pembelajaran karena setiap anak memiliki kesenangan belajar sendiri. Penelitian 
mengenai metode-metode lain yang dapat mempermudah siswa dalam memecahkan 
permasalahan dalam belajar fisika perlu terus dilakukan. 
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